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ABSTRAK 
Nama   :  EVA YUSUF 
NIM       :  3010011004 
Judul Skripsi :  “Hubungan Antara Etika dan Ilmu Jiwa dalam Islam” 
  
Skripsi ini membahas mengenai konsep etika dan hubungannya dengan Ilmu 
Jiwa dalam Islam. Dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah a.) 
Bagaimana Ruang Lingkup Etika dalam Islam? b). Bagaimana  Perspektif  Ilmu Jiwa 
dalam Islam? c.) Bagaimana Hubungan antara Etika dan Ilmu Jiwa dalam Islam? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
menggunakan pendekatan filosofis, dengan metode pengolahan dan analisis data 
bersifat kualitatif. 
Etika merupakan ilmu tentang apa yang baik dan apa yangg buruk, dan 
tentang hak dan kewajiban moral, kalau ditarik dalam bahasa Arab etika disebut juga 
dengan ilmu Akhlak, karena Akhlak juga dipakai menilai perbuatan manusia;  apakah 
itu baik atau buruk. Etika atau Akhlak memberikan petunjuk-petunjuk kepada 
manusia;  bagaimana cara berbuat kebaikan dan menghindari keburukan  dengan 
unsur keterpaksaan. Sedangkan ilmu Jiwa adalah jauhar rohani yang tidak hancur 
dengan sebab kematian jasad atau badan. Ia adalah kesatuan yang tidak terbagi-bagi. 
Ia akan hidup selalu. Ia tidak dapat diraba dengan panca indera karena bukan jisim 
dan bagian dari jisim. Jiwa yang memberikan dorongan kepada manusia untuk 
melakukan suatu perbuatan. Perbuatan yang bernilai karena lahir dari ikhtiar 
(freewill). Jika perbuatan didasari karena keterpaksaan (majbur) itu tidak memiliki 
nilai. Perbuatan yang bernilai, yang didasari ikhtiar, dikatakan bernilai karena lahir 
dari kehendak yang baik, yakni rasa tanggung jawab (taklifi). Taklifi merupakan 
sebuah perintah yang muncul dari dalam diri tanpa syarat, yang memerintahkan 
perbuatan.  
xii 
 
 
 
Sehingga Etika dan Jiwa saling berhubungan. Dimana etika terkait dengan 
tingkah laku dan sepenuhnya merupakan ekspresi atau dorongan dari ke Jiwaan 
(psikologi) seseorang. Dimana tingkah laku manusia lahir dari daya-daya Jiwa 
manusia, yang dalam istilah etika falsafi disebut Nafs atau nafsu.  Maka terkenallah 
istilah nafsu Syahwat, nafsu Ghadh (amarah), dan nafsu nutqiyyah atas Jiwa rasional, 
yang hanya dimiliki manusia. 
Dengan demikian penulis berharap kepada setiap generasi baik itu secara 
individu maupun sosial agar dapat menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia dalam 
sanubarimu agar segala tindakan yang dilakukan mencerminkan suatu kebaikan dan 
kebenaran sehingga kebahagiaan sejati dapat diraih dengan kualitas hidup yang lebih 
berarti dan bernilai dengan berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti watak kesusilaan 
atau adat kebiasaan (custom). Etika berkaitan erat dengan perkataan moral yang 
merupakan istilah bahasa latin, yaitu mos dan dalam bentuk jamaknya mores, yang 
berarti juga adat kebiasaan atau cara hidup seseorang dengan melakukan perbuatan 
yang baik (kesusilaan) dan menghindari hal-hal tindakan yang buruk.1 
Etika dan moral hampir sama pengertiannya, tetapi dalam kegiatan sehari-hari 
terdapat perbedaan. Moral atau moralitas digunakan untuk penilaian perbuatan yang 
dilakukan atau dinilai. Karena itu moral bukan merupakan suatu ilmu, tetapi 
merupakan suatu perbuatan manusia. Sedangkan etika digunakan untuk pengkajian 
system nilai-nilai yang ada. Karena itu, etika merupakan suatu ilmu.2  
Dalam sejarah filsafat Barat, etika adalah cabang filsafat yang amat 
berpengaruh sejak zaman Socrates (470-399 SM). Etika membahas baik buruk atau 
benar tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti 
kewajiban-kewajiban manusia. Etika tidak mempersoalkan apa atau siapa manusia 
itu, tetapi yang diinginkan adalah bagaimana manusia seharusnya berbuat atau 
bertindak.3 Defenisi tersebut benar dengan syarat dipahami dalam bentuk pemahaman 
                                                           
1
 Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan Aplikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2008), h. 31 
2
 Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan Aplikasi, h. 31 
3
 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1996), h. 62 
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universal dan mutlak.  Apabila dipahami dalam bentuk individual; artinya, seseorang 
melakukan sesuatu hanya untuk dirinya sendiri. Atau bentuk kehendak ini tidak 
melibatkan orang lain. 
Dalam filsafat praktis, ada yang mengatakan bahwa masalah-masalah filsafat 
praktis tidak dapat ditetapkan  lewat dua jalan itu. Yaitu tidak dengan jalan 
argumentasi deduktif dan logika, tidak pula dengan jalan eksperimental. Adapun 
lewat jalan deduksi dengan dalil bahwa materi deduksi mestinya berupa prinsip awal 
(badihiyat awwaliyah) atau maklumat yang dijangkau pancaindera (mahsusat), atau 
sifat-sifat alami (wujdaniyat) dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku (majrayat); 
dalam arti bahwa filsafat parktis berhubungan dengan pengertian “baik” dan “buruk”, 
lalu pengertian “baik” dan “buruk” diangkat dari “harus” dan “tidak harus”, 
kemudian “boleh” dan “tidak harus” mengikuti “suka dan tidak suka”, dan “suka dan 
tidak suka” tidaklah sama bagi setiap individu.4 Jadi makna-makna akhlaqi adalah 
sejumlah perkara-perkara yang tidak tetap yang dapat dieksperimenkan atau 
ditetapkan secara logika. Eksperimen dan deduksi sama sekali berlaku dalam perkara-
perkara yang tetap. 
Menurut Plato etika merupakan suatu proses berfikir tentang baik dan buruk 
dapat ditetapkan, dan maksud yang dikehendakinya adalah baik. Seorang demokrat 
meyakini ketetapan akhlak, boleh jadi ia pikir dapat ditetapkan bahwa maksud Plato 
                                                           
4
 Murtadha Muthahhari, Asyna’I ba ‘ulum-e Islami, Tej. Ilyas Hasan, dkk. Pengantar Filsafat 
Islam: Filksafat Teoritis dan Filsafat Praktis Struktur Pandangan Dunia Dalam Memandang 
Keberadaan Sebagaimana Hakekatnya dan Tindakan Manusia Sebagai Mana Seharusnya 
(Yogyakarta: Rausyan Fikr, 2010 ), h.107  
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adalah buruk. Sedangkan menurut Terasimakhus tak ada pembahasan tentang 
ketetapan dan ketidaktetapan (baik buruk). Yang ada hanyalah apakah ‘anda suka 
atau tidak  suka’. Jika anda suka, maka itu baik bagi anda; dan jika anda tidak suka, 
itu buruk bagi anda. Bila sebagian orang suka dan sebagaian yang lain tidak suka, 
maka tidak dapat diputuskan melalui dalil. Tetapi boleh dipaksakan, entah paksaan 
yang tampak atau yang sembunyi.5 
Russel memiliki pandangan yang berbeda mengenai “baik dan buruk”. 
Menurutnnya baik dan buruk adalah ikatan antara pribadi yang berfikir dengan 
sesuatu yang diinginkan. Bila ikatannya adalah suka, maka sesuatu itu dikatakan baik, 
dan apabila ikatannya adalah tidak suka, maka sesuatu itu disebut buruk.6 Jika bukan 
“suka” dan bukan pula “tidak suka”, maka sesuatu itu bukan “baik” juga bukan 
“buruk”.  
Ditinjau secara mendasar, etika Islam berbeda dengan teori-teori etika, 
menurut beberapa aliran filsafat seperti: hedonisme, idealisme, naturalisme, 
perfectionisme, theologisme (aliran theologis) utilitarisme dan vitalisme. Perbedaan 
yang mencolok antara etika Islam dengan teori-teori etika dalam berbagai aliran 
filsafat ketika menentukan konsep nilai yang paling fundamental, yakni kebaikan.  
Hedonisme adalah doktrin etis yang mengundang kesenangan sebagai 
kebaikan yang paling utama dan kewajiban seseorang ialah mencari kesenangan 
                                                           
5
 Murtadha Muthahhari, Asyna’I ba ‘ulum-e Islami, Tej. Ilyas Hasan, dkk. Pengantar Filsafat 
Islam: Filksafat Teoritis dan Filsafat Praktis Struktur Pandangan Dunia Dalam Memandang 
Keberadaan Sebagaimana Hakekatnya dan Tindakan Manusia Sebagai Mana Seharusnya, h. 108 
6
  Murtadha Muthahhari, Asyna’I ba ‘ulum-e Islami, Tej. Ilyas Hasan, dkk. Pengantar Filsafat 
Islam: Filksafat Teoritis dan Filsafat Praktis Struktur Pandangan Dunia Dalam Memandang 
Keberadaan Sebagaimana Hakekatnya dan Tindakan Manusia Sebagai Mana Seharusnya, h. 108 
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sebagai tujuan hidup. Menurut hedonisme yang dipandang sebagai perbuatan baik 
adalah perbuatan-perbuatan yang mendatangkan kelezatan atau rasa nikmat.7 
Ajaran etika yang berpedoman  bahwa kebaikan dari suatu perbuatan dapat 
dilihat pada sumbangannya untuk kebahagiaan hidup manusia.8 Sedangkan , nilai-
nilai “akhlakul karimah” memiliki daya efektif untuk ketentraman, kedamaiaan dan 
kesejahteraan. Nilai-nilai yang tercakup didalamnya dapat memberikan jaminan 
sosial yang menyeluruh. Dimana berbuat baik dapat memberikan ketentraman dan 
kedaimaian masyarakat.  
Menurut Mulyadi Kartanegara, Manusia sebagai khalifah Tuhan dimuka bumi 
ini dibekali dengan kebebasan dan ilmu pengetahuan. Dengan kebebasan itu yakni 
kebebasan terbatas untuk memilih. Manusia diberikan pikiran  untuk melakukan 
perbuatannya. Kebebasan adalah amanat yang ditolak untuk diemban oleh langit, 
bumi, dan gunung-gunung, tetapi manusia sebagai makhluk moral bisa membedakan 
baik buruk, , tergantung perbuatan mana yang ia pilih secara sadar. Dengan 
pengetahuannya, juga mampu mengetahuai seluruh tatanan realitas  yang bersifat 
jasmani maupun rohani. Potensi untuk mengetahuai seluruh tatanan realitas ini 
didasari dengan jati diri manusia sebagai makhluk dua dimensional. 
                                                           
7
 Aliran Hedonisme terbagi menjadi dua cabang : hedonisme egoistik dan hedonisme universal. 
Hedonisme egoistik menilai sesuatu yang baik adalah perbuatan yang bertujuan untuk mendatangkan 
kelezatan atau kesenangan terbesar terhadap diri sendiri secara individu. Sedangkan hedonisme 
universal menilai sesuatu yang baik adalah hal-hal yang bertujuan untuk mewujudkan kelezatan atau 
kesenangan umum terbesar. Didukung oleh Demokritos, Aristeppos dan Epicorus. Lihat Sudarsono, 
Etika Islam tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), h. 39. 
8Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, h.40-41. 
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Manusia adalah mahluk yang paling dimuliakan Tuhan dikarenakan manusia 
dikaruniai akal untuk berpikir sehat, Konsekuensi dari mahluk yang berakal dapat 
membedakan benar dan salah, baik dan buruk, dapat berkarya, membangun 
peradaban, beragama dan bersosialisasi. Sekalipun sifat pembeda (differentia) antara 
hewan dan manusia hanyalah volume otak, akan tetapi sudah cukup kuat untuk 
diargumentasikan bahwa kekuatan akal sengaja diturunkan Tuhan untuk manusia 
sebab manusia memegang amanah sebagai khalifatullah fil ardhi (Khalifah dimuka 
bumi). 
Bila kita lihat dari kacamata teologis maka manusia dapat disebut sebagai 
mahluk dua dimensi. Manusia adalah mahluk yang diberkahi dengan kemampuan 
transenden, disisi lain manusia adalah mahluk social (homo homini socius). Artinya 
entitas manusia berada pada dimensi ketuhanan dan dimensi social. Sebagai sebuah 
entitas yang terdiri dari Jiwa dan raga, manusia mempunyai kewajiban sesuai dengan 
kebutuhan unsur-unsurnya sebagai entitas. Sebagai ruh, manusia senantiasa 
membutuhkan hubungan transedental dengan Tuhannya yang merupakan sumber 
manifestasi manusia. Sebagai sebuah raga, manusia membutuhkan mahluk lain agar 
manusia tak kesusahan menjalani hidup di dunia ini. 
Tidaklah mungkin Tuhan memberikan “perintah” dan “larangan” kepada 
manusia, kalau manusia tidak memiliki kebebasan untuk memilih tindakan-
tindakannya, atau kalau seluruh tindakan-tindakannya telah ditentukan secara  pasti 
sebelumnya. Tuhan juga tidak memerintah manusia kalau manusia itu sendiri tidak 
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punya daya apapun untuk melaksanakannya. Rumi membuktikan adanya kebebasan 
memilih untuk manusia dengan menunjukkan betapa manusia sering merasa bersalah 
setelah melakukan perbuatan dosa dan nista. Bahkan hewan sekalipun mengerti kalau 
manusia itu memiliki kebebasan memilih. Misalnya seorang pengendara kuda, 
kemungkinan kuda tersebut akan marah ketika dicambuk melewati batas normal. 
Secara logis kuda akan marah kepada yang menyakitinya dan yang menyakitinya itu 
ialah cambuk. Akan tetapi kuda tidak marah kepada cambuknya tapi justru marah 
kepada manusia. Kuda pun tahu bahwa cambuk tidak bisa dipersalahkan karena ia 
tidak bisa memilih. Kalaupun yang dianggap bersalah maka itu tidak lain dari 
manusia. Kuda tersebut marah kepada manusia tidak kepada cambuknya.9 
Sebagai makhluk rohani ia juga memiliki kemungkinan untuk mengatahui hal-
hal yang bersifat metafisik. Manusia memiliki panca indera, akal, dan hati. Dimana 
panca indera untuk memahami sifat dasar dari semua benda fisik yang hidup maupun 
yang mati. Akal yang mampu menerobos batas-batas inderaiwi, atau apa-apa yang 
bisa ditangkap oleh akal. Hati seperihalnya akal, hati mampu menangkap objek-objek 
secara tidak langsung atau pengalaman batin atau apa yang disebut intuisi.10 Dengan 
                                                           
9
 Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan:  Sebuah Pengantar Filsafat Islam (Cet. 1; Jakarta: 
Penerbit Lentera Hati, 2006), h. 123-125. 
10Hati dengan metode intuitif (‘irfân) melalui pengalaman spiritual-transendental 
dan potensi batin serta keimanan mampu menangkap hal-hal yang metafisik. Meskipun 
akal dan hati mampu menangkap hal-hal yang metafisik keduanya memiliki metode yang 
berbeda dalam melakukannya. Pengalaman batin tersebut biasanya disebut dzauq atau 
eksperiensial dimana manusi mengalami objek-objek non-materail melalui iluminasi atau pelimpahan 
cahaya pengetahuan ilahi kedalam hati manusia melalui proses mukasyafah atau penyingkapan 
misteriatau musyahadah penyaksian secara langsung terhadap objek-objek non-materi tersebut. Lihat 
Harun Nasution, Teologi Islam Rasional: Apresiasi Terhadap Wacana dan Praktis ( Cet. 3; Jakarta:  
PT. Ciputat Press, 2005), h. 104-107. 
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kebebasan manusia tersebut maka manusia bebas memilih apa yang dia inginkan 
sesuai dengan wadah keJiwaannya.  
Salah satu pandangan yang paling terkenal mengenai akhlak yaitu teorinya 
Immanuel Kant. Ia mencoba memilah antara perbuatan akhlak dan perbuatan non-
akhlak, sampai pada kesimpulan bahwa perbuatan manusia, terkadang disebabkan 
keterpaksaan. Perbutan dengan unsur keterpaksaan bukan perbuatan yang merdeka 
(freewill). Perbuatan yang merdeka lahir dari ikhtiar, ada dua macam. Pertama, 
muncul dari kecenderungan. Kedua, muncul dari rasa tanggung jawab dan rasa 
memiliki kewajiban. Jika perbuatan itu muncul dari kecenderungan, ini bukanlah 
perbuatan akhlak; dan jika muncul dari rasa tanggung jawab, inilah akhlak. Jadi 
perbuatan manusia akan diketahui, apakah merupakan akhlak atau bukan, melalui 
faktor pendorongnya. Jika keinginan berbuat lahir dari rasa tanggung jawa, maka 
tidak memuat esensi akhlak. Perbuatan yang berakhlak ialah saat tidak ada campur 
tangan kecenderungan, bahkan kecenderungan boleh dijawab.11 Yang menjadi 
permasalahn adalah darimana perbuatan itu berasal?   
Perbuatan yang bernilai karena lahir dari ikhtiar (freewill). Jika perbuatan 
didasari, karena keterpaksaan (majbur) itu tidak memiliki nilai. Perbuatan yang 
bernilai, yang didasari sebagai nilai ikhtiar, dikatakan bernilai karena lahir dari 
                                                           
11Murtadha Muthahhari, Asyna’I ba ‘ulum-e Islami, Tej. Ilyas Hasan, dkk. Pengantar Filsafat 
Islam: Filksafat Teoritis dan Filsafat Praktis Struktur Pandangan Dunia Dalam Memandang 
Keberadaan Sebagaimana Hakekatnya dan Tindakan Manusia Sebagai Mana Seharusnya,, h.129-130 
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kehendak yang baik, yakni rasa tanggung jawab (taklifi). Taklifi merupakan sebuah 
perintah yang muncul dari hati tanpa syarat, hati yang memerintahkan perbuatan.  
Ungkapan Kant memiliki dua tahap: pertama, tahap yang berhubungan 
dengan Jiwa. Artinya, manusia harus menerima bahwa dalam hati manusia terdapat 
dua macam perintah untuk manusia yakni mutlak dan bersyarat. Kedua, berhubungan 
dengan perbuatan atau etika manusia.12 
Ibn Thufail memandang Jiwa sebagai esensi yang mengetahui yang bersifat 
immateri. Jiwa  menyatu dengan badan. Menurut Ibn Thufail manusi sebenarnya 
terdiri dari dua aspek, materi dan non materi. Aspek materi itu senantiasa berubah 
dan punah. Adapun yang immateri adalah Jiwa manusia, yang merupakan hakekat 
dari manusia itu sendiri. Aspek non materi ini mempunyai tabia’at abadi dan kekal, 
sehingga tiada dihinggapi sedikitpun oleh sifat-sifat jasmani. Jiwa inilah yang mampu 
mengetahui yang wajib ada. Karena eksistensinya bersumber dan juga teremanasi 
dari-Nya.13 Dengan Jiwa, manusia mampu mengontrol perbuatan baik dan buruknya 
terhadap perbuatan yang dilakukannya. 
Dalam hal ini, salah satu hal penting dan sekaligus menjadi judul Skripsi ini 
ialah “Hubungan antara Etika dan Ilmu Jiwa (Psikologi) dalam Islam”. Antara ‘Etika’ 
dan ‘Ilmu Jiwa’ erat hubungannya dan ini terkadang luput dari pantuan. Padahal 
                                                           
12Murtadha Muthahhari, Asyna’I ba ‘ulum-e Islami, Tej. Ilyas Hasan, dkk. Pengantar Filsafat 
Islam: Filksafat Teoritis dan Filsafat Praktis Struktur Pandangan Dunia Dalam Memandang 
Keberadaan Sebagaimana Hakekatnya dan Tindakan Manusia Sebagai Mana Seharusnya ., h.132 
13
 M. Yadi Masruri, Ibn Thufail: Jalan Pencerahan Mancari Tuhan (Yogyakarta: PT LKiS 
Pelangi Aksara, 2005), h.111-112. 
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secara sederhana dapat dipahami karena etika (terkait tingkah laku) sepenuhnya 
merupakan ekspresi dari keJiwaan (psikologi) seseorang.14  
B. Rumusan Masalah 
Dari paparan tersebut diatas, perlu ditegaskan kembali bahwa etika merupakan 
sebuah disiplin keilmuwan yang sangat penting, dengan itu dapat diketahui 
bagaimana seorang secara pribadi dapat bertindak melakukan segala sesuatu secara 
bertanggung jawab tidak hanya kepada diri sendiri maupun lingkungan sekitar tetapi 
juga lebih jauh lagi yaitu kepada Allah SWT. menurut prinsip keagamaan khususnya 
Islam. Dengan demikian rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Ruang Lingkup Etika dalam Islam? 
2. Bagaimana  Perspektif Ilmu Jiwa dalam Islam? 
3. Bagaimana Hubungan Antara Etika dan Ilmu Jiwa dalam Islam? 
Ini dilakukan agar pembahasan tentang hal itu tidak keluar dari jalur yang 
ditetapkan dan senantiasa memenuhi selera tuntutan kajian ilmiah pada umumnya. 
C. Pengertian Judul 
Dalam penelitian ini berjudul: “Hubungan Etika dan Ilmu Jiwa dalam Islam” 
ini perlu dibatasi sebagai pegangan dan kajian selanjutnya sekaligus memperjelas 
arah penelitian ini.  
Etika merupakan salah satu cabang filsafat yang sangat penting karena 
menyangkut bagaimana mengetahui tindakan-tindakan manusia yang “baik” dan 
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 Mulyadi Kartanegara, Ilmu Ushuluddin: Jurnal Himpunan Peminat Ushuluddin (HIPIUS) 1, 
no. 1 (2010)., h. 92 
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“Buruk”. Berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini perlu dipertegas bahwa 
ada dua istilah yang sering dianggap sama, tetapi tetap berbeda esensinya; moral dan 
etika. Persamaannya terdapat pada makna keduanya secara literal. Lorens Bagus 
menyebutkan bahwa Moral dalam bahasa Inggris moral dari Latin moralis-mos, 
moris yang secara harfiyah berarti adat, istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, 
kelakuan tabi’at, watak, akhlak dan cara hidup.15 Demikian juga etika, berasal dari 
bahasa Yunani yaitu ethikos, etos secara harfiyah berarti adat, kebiasaan, dan praktek-
praktek.16 Tetapi kalau ditilik lebih jauh perbedaan keduanya akan nampak. Istilah 
Etika digunakan untuk mengkaji sistem nilai yang ada. Sehingga etika merupana 
suatu ilmu. Dan Istilah moral digunakan untuk memberikan kriteria perbuatan yang 
sedang dinilai. Karena itu moral bukan suatu ilmu, tetapi merupakan suatu perbuatan 
manusia.17 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) etika merupakan ilmu tentang 
apa yang baik dan apa yg buruk dan tentang hak dan kewajiban moral, kalau ditarik 
dalam bahasa Arab etika disebut juga dengan ilmu Akhlak,18 karena Akhlak juga 
dipakai menilai perbuatan manusia;  apakah itu baik atau buruk. Kalau dikatakan 
etika atau Akhlak sebagai ilmu, berarti berguna untuk memberikan petunjuk-petunjuk 
kepada manusia;  bagaimana cara berbuat kebaikan dan menghindari keburukan.19  
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 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Cet. 2; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 672. 
16Lorens Bagus, Kamus Filsafat, h. 217.  
17
 Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tasawuf  (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia, 1991),  h. 7 
18
 Kamus Digital, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
19
 Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tasawuf , h. 7 
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Arti kata kedua istilah Antara Psikologi dengan Ilmu Jiwa menurut isinya 
sebenarnya sama, sebab kata psychology itu mengandung kata psyche, yang dalam 
bahasa yunani berarti Jiwa dan kata logos yang dapat diterjemahkan dengan kata 
“ilmu”, sehingga istilah “ilmu Jiwa” itu merupakan terjemahan dari pada 
istilah”psychology”.  Dengan kesadaran adanya perbedaan yang jelas antara kedua 
istilah tersebut dalam artinya. Ialah sebagai berikut: 
a. Ilmu Jiwa itu merupakan istilah bahasa Indonesia sehari-hari dan yang dikenal 
tiap-tiap orang, sehingga menggunakannya dalam artinya yang luas  dan telah 
lazim dipahami orang. Pengetahuan suatu istilah yang  “scientific”, sehingga 
dipergunakannya untuk menunujukan kepada pengetahuan ilmu Jiwa yang 
bercorak ilmiah tertentu. 
b. Ilmu Jiwa digunakan dalam arti yang lebih luas dari pada istilah 
“psychology”. Ilmu Jiwa meliputi segala pemikiran, pengetahuan, tanggapan, 
tetapi juga segala khayalan dan spekulasi mengenai Jiwa itu. Psychology 
meliputi ilmu pengetahuan mengenai Jiwa yang diperoleh secara sistematis 
dengan metode-metode ilmiah yang memenuhi syarat-syaratnya psychology 
pada zaman sekarang ini.20 
Dengan demikian kiranya jelas, bahwa apa saja yang disebut ilmu Jiwa itu 
belum tentulah ”psykhologi”, tetapi psikologi itu tidak lain itu juga ilmu Jiwa. 
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 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2001), h. 1-2 
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Penggunaan istilah ilmu Jiwa yang lebih luas dan istilah psychologi yang lebih 
sempit.21 
Jadi yang dimaksud dalam judul diatas “Hubungan Antara Etika dan Ilmu 
Jiwa dalam Islam” merupakan sebuah pembahasan tentang tingkah laku manusia, dan 
memberikan petunjuk-petunjuk kepada manusia;  bagaimana cara berbuat kebaikan 
dan menghindari keburukan. Tingkah laku ini tidak bisa dilepaskan dari aspek 
keJiwaan (psikologi) seseorang dan merupakan ekspresi dari perasaan Jiwa manusia. 
Ilmu Jiwa meliputi segala pemikiran, pengetahuan, tanggapan, tetapi juga segala 
khayalan dan spekulasi mengenai Jiwa khusunya dalam Islam. 
D. Kajian Pustaka 
Meskipun sudah banyak sarjana yang telah mengulas tentang etika dari 
berbagai tokoh, tapi disini penulis merasa penting untuk mengemukakkan etika dan 
hubungannya dengan ilmu Jiwa (psikologi) terkhusus dalam agama Islam. Untuk 
mengetahui secara radikal tentang judul ini, maka dalam tinjauan pustaka ini, penulis 
merujuk dari beberapa buku penting yang bisa menjadi rujukan, antara lain:  
a. Data Primer 
1. Etika dalam Islam (Ethical Theories in Islam), Majid Fakhri, yang 
diterjemahkan oleh Zakiyuddin Baidhaway yang diterbitkan oleh Pustaka 
Belajar Offset. Dalam buku ini membahas empat kategori etika yang telah 
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 Hariyanto, Pengertian Psikologi Menururt Beberapa Ahli. http:// 
belajarpsikologi.com/pengertian-psikologi/html. (04 Juni 2013). 
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berkembang secara luas di dunia keilmuan islam, yaitu : a) moralitas 
skriptural, b) etika teologis, c) etika religius, d) etika falsafi.  
2. Tahdzib Al-Akhlaq oleh Ibn Miskawaih. Tej. Menuju Kesempurnaan 
Akhlak: Buku Daras Pertama Tentang Filsafat Etika. Helmi Hidayat yang 
diterbitkan oleh Penerbit Mizan. Buku ini merupakan kitab filsafat akhlak 
yang amat popular. Dalam buku ini  Ibn Miskawaih memadukan kajian 
filsafat teoretis yang dikembangkannya dari konsep-konsep filsafat etika 
Plato dan Aristoteles, dan tuntunan praktis dengan menekankan segi 
pendidikan dan pembinaan akhlak. 
3. Filsafat Akhalak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, Murtadha 
Muthahhari yang diterbitkan oleh Pustaka Hidayah. Dalam buku ini, 
digambarkan kritik atas konsep moralitas Barat. Dijelaskan pula mengenai 
krisis spiritual dan moral pada masa modern yaitu nilai teoritis dan nilai 
praktis. 
4. Etika (Ilmu Akhlak). Prof. Dr. Ahmad Amin, yang diterbitkan oleh Bulan 
Bintang. Dalam buku ini dijelaskan pokok persoalan etika, hubungan etika 
dan ilmu-ilmu lain, dan juga hubungan etika dan psikologi. 
5. Dimensi Spiritual Psikologi, Inayat Khan diterbitkan oleh Pustaka 
Hidayah. Dalam buku tersebut psikologi merupakan ilmu tentang fitrah 
manusia, kecenderungan manusia, perkembangan manusia, dan pikiran 
manusia sehingga ia mencakup pengetahuan tentang imajinasi dan 
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sejenisnya yang merupakan bagian dari kerja pikiran; pengetahuan tantang 
gairah dan sejenisnya yang menjadi garapan emosi; pengetahuan tentang 
pengetahuan dan sejenisnya yang merupakan bagian dari ekspresi 
seseorang.  
6. Ruh dan Jiwa: Tinjauan Filosoifs Dalam Perpektif Islam. Imam ar-Razi 
yang diterjemahkan oleh H. Mochtar Zoerni dan Joko S. Kahhar. Buku ini 
diterbitkan oleh Risalah Gusti. Dalam buku ini dijelaskan aliran-aliran 
filsafat Yunani, juga memberikan bukti besar tentang perkembangan etika 
sejak abad ke-6 H./ke.-12 M. 
7. Pengantar Filsafat Islam: Konsep, Filsuf, dan Ajarannya. Sirajuddin Zar 
yang diterbitkan oleh Rajawali Pers. Dalam buku ini, memudahkan 
kepada pembaca untuk mengenal lebih dekat akan teori dan filsafat setiap 
tokoh. Misalnya pemikiran Ibn Miskawaih tentang Filsafat Etika, dimana 
dia mengatakan bahwa kebaikan terletak pada segala yang menjadi tujuan. 
Di dalamnya juga terdapat pendapat para filsuf tentang Jiwa manusia, dan 
Masih banyak lagi buku yang bisa digunakan yang berkaitan tentang 
judul. 
8. Nuansa-nuansa Psikologi Islam, oleh Abdul Majid, M.Ag, dan Jusuf 
Mudzakir, M.Si, yang diterbitkan di Rajawali Perss. Dalam buku ini 
menjelaskan tentang apakah Islam memiliki teori-teori tentang Psikologi 
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tersendiri sehingga muncul apa yang disebut dengan Psikologi Islam. Dan 
membedakan dengan Psikologi barat.  
9. Ilmu Akhlak, Drs. Beni Ahmad Saebani, M.Si. dan Drs. K.H. Abdul 
Hamid, M.Ag, yag diterbitkan di Pustaka Setia Bandung. Dalam buku ini 
menjelaskan ilmu akhlak dengan berbagai pendekatan yaitu pendekatan 
sosiologis, filosofis, psikologis, dan pendekatan politis. Pendekatan 
tersebut merupakan carah pandang dari tingkah laku manusia yang 
dibentuk oleh brbagai dorongan normatif dan eksternal. 
b. Data Sekunder 
1. Islam dan Psikologi, Dra. Netty Hartati, M.Si, Dkk, yang diterbitkan di 
Rajawali Perss. Buku ini menjelaskan persoalan kepribadian. Yaitu 
kepribadian yang diperoleh melalui pendekatan Psikologis dalam Islam. 
Yaitu baik mengenai tingkah laku Individu, dan dalam bermasyarakat.  
2. Filsafat Al-Quran, H.G. Sarwar diterbitkan oleh Raja Grafindo Persada. 
Dijelaskan mengenai Jiwa manusia dan filsafat etika atau moral dengan 
perspektif Al-quran. Dimana Jiwa diperdebatkan eksistensinya karena 
sama luasnya dengan pendapat pada masalah tuhan. Dimana etika dimulai 
dari sebuah komunitas, manusia tidak hidup sendiri sehingga di 
butuhkanlah etika. 
3. Etika Kehumasan: Konsep dan Aplikasi, Rosadi Ruslan diterbitkan oleh 
PT Raja Grafindo Persada. Buku ini membeberkan secara sistematis 
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prinsip-prinsip utama etika terutama dibidang kehumasan professional, 
pembahasan yang dituangkan dalam buku ini sangat luas, mulai dari sisi 
dasar dan filosofis dari etika dan komunikasi sampai pada etika 
professional. 
4. Agama, Etika, dan Ekonomi: Wacana Menuju Pengembangan Ekonomi 
Rabbaniyah, oleh Dr. H. Muhammad Djakfar, SH., M.Ag yang diterbitkan 
di Penerbit UIN Malang Press. Antara Agama, etika dan Ekonomi 
mempunyai relasi yang erat. Agama merupakan sumber pokok dari ajaran 
(nilai) etika, di samping filsafat yang era modern semakin dibutuhkan 
kehadirannya untuk membimbing aktifitas manusia. 
5. Pengantar Umum Psikologi, Dr. Sarlito Wirawan Sarwono diterbitkan 
oleh Bulan Bintang. Dalam buku ini tidak terlalu teoritis hanya 
memberikan contoh-contoh yang kongkrit dalam psikologi, misalnya 
metode-metode dalam psikologi, aliran-aliran dan cabang-cabang 
psikologi.  
6. Dialog Antara Tasawwuf dan Psikologi, Hasyim Muhammad diterbitkan 
di Pustaka Pelajar.dalam buku ini Abraham Maslow berupaya mereduksi 
jurang pemisah antara tasawwuf dan psikologi yang dianggap tidak akan 
pernah ketemu.  
7. Epistemologi Psikologi Islam, Drs. Yadi Purwanto, MM.Psi. diterbitkan di 
PT Refika Aditama. Dalam buku ini menjelaskan tangtang epistemologi 
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psikologi Islami yang terdorong oleh perkembangan psikologi bukan 
Islami, yaitu psikologi kontemporer yang lahir dinegara-negara non-Islam.  
Berdasarkan beberapa buku diatas, pada dasarnya memiliki pembahasan 
tentang Etika dan Jiwa. Hanya saja penulis akan menjelaskan hubungannya antara 
etika deng ilmu Jiwa. Dengan menggunakan pendekatan filosofis, akan menguraikan 
secara sistematis mengenai perbuatan manusia dan faktor pendorong perbuatan 
manusia sehingga perbuatan itu menuju kesempurnaan atau sebagai jalan untuk 
mencapai kebahagiaan.  Walaupun ada yang menyinggung tentang hbungan anata 
keduanya namun, hanya saja pada skripsi ini menggunakan  pendekatan filosofis dan 
paradigma yang berbeda dari penulis sebelumnya. Sehingga karya tulis ini berbeda 
dengan yang lainnya. 
Selain buku-buku di atas, tentunya masih banyak lagi literatur-literatur yang 
peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini. Seperti dalam sebuah jurnal yang 
berkaitan dengan Etika dan Jiwa, begitupun artikel dalam surat kabar, majalah dan 
semacamnya. Hanya saja ketiga buku yang telah disebut di atas dujadikan sebagai 
rujukan primer dan sekunder. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan pada dasarnya mengarah pada pengingkapan pola pikir 
yang digunakan dalam membahas objek penelitian. Adapaun metode 
pendekatan yang digunakan yaitu, pendekatan filosofis, yaitu pendekatan 
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yang berupaya untuk menemukan kebenaran yang mendasar, menemukan 
makna dan hakekat segala sesuatu dengan menggunakan prinsip-prinsip 
berfikir filosofis. Pendekatan dengan penelusuran konsep-konsep yang  
relevan dengan kepercayaan (ideologi) atau akidah, dalam hal ini 
menjelaskan bagaimana beretika berlandaskan al-Qur’an dan Hadist. 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara deskriptif. Deskriptif adalah mencari 
relasi atau korelasi “Hubungan Etikan dan Ilmu Jiwa dalam Islam”. Sintetis 
adalah usaha mencari konsep etika dan ilmu Jiwa dari berbagai filsuf-filsuf 
yang ada. 
3. Jenis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data, yaitu data primer 
dan sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari buku ataupun document-
document yang dijadikan sember utama dalam penelitian ini, dalam hal ini 
mencari sumber informasi dari berbagai filsuf-filsuf yang berkaitan 
dengan judul penelitian. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 
terkait dengan penelitian ini,  dalam hal ini yang berkaitan dengan judul 
penelitian. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk dalam kajian kepustakaan atau library research yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan macam-macam referensi yang terdapat diruangan 
perpustakaan, seperti buku-buku, majallah, naskah, catatan, kisah sejarah, 
dokumen dan lain-lain, yang dianggap dapat mendukung dan menunjang 
dalam penulisan penelitian ini dengan menggunakan teknik sebagai berikut : 
Kutipan langsung, kutipan tidak langsung, menganalisis hal-hal yang 
berhungan dengan inti permasalahan, dan metode analisis/teknik penulisan 
(metode deduktif, metode induktif, metode komperatif). Dimana penulis 
mengumpulkan data menuangkan kedalam bentuk karya ilmiah dan menjadi 
sebuah hasil penelitian. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menjelaskan tentang etika dalam Islam yaitu tentang perbuatan manusia 
apakah itu baik atau buruk yang berlandaskan atas dasar al-Qur’an dan 
Sunnah. 
2. Menjelaskan ilmu Jiwa dalam Islam sebagai faktor pendorong dalam 
melakukan suatu perbuatan manusia. 
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3. Mendeskripsikan hubungan antara etika dan ilmu Jiwa dalam Islam dimana 
Jiwa merupakan faktor pendorong untuk melakukan suatu perbuatan manusia, 
dan menjelaskan tujuan etika. 
Kegunanaan peneliitian  ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara ilmiah penelitian ini dapat memberikan penjelasan secara filosofis 
mengenai etika dan hubungannya dengan Jiwa, baik dikalangan Akademisi 
maupun dikalangan masyarakat luas untuk menilai suatu tindakan apakah 
tindakan itu baik atau buruk.  
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 
bagaimana seharusnya manusia berbuat, sebagai makhluk dua dimensi, dan 
juga memperkaya khazanah intelektual khususnya dibidang etika (filsafat 
akhlak) dan hubungannya dengan ilmu Jiwa (psikologi), juga diharapkan 
memberikan manfaat bagi kehidupan umat manusia terutama bagi mereka yang 
menghendaki kualitas hidup yang lebih berarti dan bernilai. 
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BAB II 
ETIKA 
A. Pengertian Etika dan Moral 
Etika merupakan salah satu cabang filsafat yang sangat penting karena 
menyangkut bagaimana mengetahui tindakan-tindakan manusia yang “baik” dan 
“Buruk”. Ada dua istilah yang sering dianggap sama, tetapi tetap berbeda esensinya; 
moral dan etika. Persamaannya terdapat pada makna keduanya secara literal. Lorens 
Bagus menyebutkan bahwa Moral dalam bahasa Inggris moral dari Latin moralis-
mos, moris yang secara harfiyah berarti adat, istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, 
kelakuan tabi’at, watak, akhlak dan cara hidup.22 Demikian juga etika, berasal dari 
bahasa Yunani yaitu ethikos, etos secara harfiyah berarti adat, kebiasaan, dan praktek-
praktek.23 Tetapi kalau ditilik lebih jauh perbedaan keduanya akan nampak. Istilah 
Etika digunakan untuk mengkaji sistem nilai yang ada. Sehingga etika merupakan 
suatu ilmu. Dan Istilah moral digunakan untuk memberikan kriteria perbuatan yang 
sedang dinilai. Karena itu moral bukan suatu ilmu, tetapi merupakan suatu perbuatan 
manusia.24 Etika adalah falsafat moral atau akhlak, tapi bukan akhlak itu sendiri. 
Dalam bahasa Arab etika disebut ‘ilm al-akhlaq. Jadi bukan akhlak itu sendiri kerena 
kahlak itu sendiri merupakan karakter manusia.25 
                                                           
22
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, h. 672 
23
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, h. 217 
24
 Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tasawuf , h. 7 
25
 Mulyadi Kartanegara, Ilmu Ushuluddin: Jurnal Himpunan Peminat Ushuluddin (HIPIUS) 1, 
no. 1 (2010)., h.90 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) etika merupakan ilmu tentang 
apa yang baik dan apa yg buruk dan tentang hak dan kewajiban moral, kalau ditarik 
dalam bahasa Arab etika disebut juga dengan ilmu Akhlak,26 karena Akhlak juga 
dipakai menilai perbuatan manusia;  apakah itu baik atau buruk. Kalau dikatakan 
etika atau Akhlak sebagai ilmu, berarti berguna untuk memberikan petunjuk-petunjuk 
kepada manusia;  bagaimana cara berbuat kebaikan dan menghindari keburukan.27 
Istilah yang lain yang identik dengan etika adalah sebagai berikut: 
1. Susila (Sansekerta), lebih menunjukkan dasar-dasar prnsip atau aturan hidup 
(sila) yang lebih baik (su). 
2. Akhlak (Arab), berarti moral, dan etika berarti ilmu akhlak. 
Aristoteles mengembangkan suatu teori yang sangat dipengaruhi biologi. Dia 
berkata bahwa setiap hal termasuk semua kegiatan manusia mempunyai tujuan, 
fungsi, telos. Tujuan akhir manusia adalah kebahagiaan, tetapi kebahagiaan bukan 
sekedar kehidupan yang berisi kesenangan-kesenangan dan kepuasan-kepuasan. 
hidup mestilah hidup yang rasional, hidup yang sesuai dengan penalaran, dan juga 
mestilah hidup yang aktif dan penuh kebajikan, dalam artia kehidupan yang rasional 
dan sesuai dengan kabajikan.28 Aristoteles menjelaskan etika sebagai berikut: 
1. Terminus Tehukus, pengertian etika dalam hal ini, etika dipelajari untuk ilmu 
pengetahuan yang mempelajari masalah perbatan atau tindakan manusia. 
                                                           
26
 Kamus Digital, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
27
 Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tasawuf , h. 7 
28
 Robert C. Solomon, Ethichs, A Brief Introduction, Tej. R. Andre Karo Karo, Etika Suatu 
Pengantar, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987), h. 25-26 
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2. Manner dan Custom, membahas etika yang berkaitan dengan tata cara dan 
kebiasaan (adat) yang melekat dalam kodrat manusia (inherent in human 
nature) yang terikat dengan pengertian “baik dan buruk” suatu tingkah laku 
atau perbuatan manusia.29 
Sedangkan K. Bertens, dalam bukunya yang berjudul Etika, mengemukakan 4 
etika dan etiket30 memiliki perbedaan sebagai berikut: 
1. Etika adalah niat, apakah perbuatan itu lebih dilakukan atau tidak sesuai 
pertimbangan niat baik atau buruk sebagai akibatnya. Etiket menerapkan cara 
untuk melakukan perbuatan benar sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Etika adalah nurani (natiniah), bagaimana harus bersikap etis dan baikyang 
sesungg8hnya timbul dari kesadaran dirinya. Etiket adalah formulasi 
(lahiriyah), tampak dari sikap luarnya penuh dengan sopan santun dan 
kebaikan. 
3. Etika bersifat absolute, artinya tidak dapat ditawar-tawar lagi. Kalau 
perbuatan baik mendapat pujian dan yang salah harus mendapat sanksi. Etiket 
bersifat relative, yaitu hal yang dianggap tidak sopan dalam suatu kebudayaan 
daerah tertentu, belum tentu didaerah lainnya tidak sopan. 
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 Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan Aplikasi, h. 32 
30
 Etiket berasal dari bahasa Prancis yaitu: etiquette  yang berarti awal suatu kartu undangan 
yang dipergunakan dalam mengadakan pertemuan resmi, pesta, dan resepsi utnk kalangan para elit 
kerajaan atau bangsawan. Dalam pertemuan tersebut sudah ada tata karma yang harus dipatuhi seperti 
cara berpakaiaan, cara duduk, bersalaman, berbicara,  dan formal dalam pergaulan yang resmi. Etiket 
adalah tata aturan sopan santun yang disetujui oleh masyarakat tertentu dan menjadi norma serta 
panutan dalam betingkah laku. Lihat Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan Aplikasi,  h. 47 
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4. Etika berlaku tidak berganntung pada ada atau tidaknya orang lain yang hadir. 
Etiket hanya berlaku jika ada orang lain yang hadir. Jika tidak ada orang lain 
etiket itu tidak berlaku.31 
Immanuel Kant berpendapat bahwa kriteria perbuatan akhlaki adalah perasaan 
keJiwaan intuitif. Kant memiliki sebuah keyakinan berkaitan dengan manusia. Dia 
memiliki kayakinan yang sangat kokoh terhadap intiusi akhlaki. Bahkan dia 
mengatakan, bahwa keberadaan Tuhan tidak bisa dibuktikan melalui argumentasi 
akal murni. Keberadaan Tuhan hanya bisa didapat melalui intuisi akhlaki.32 Kant juga 
mengatakan bahwa setiap perbuatan yang dikerjakan seseorang dengan alasan 
menaati perintah intuisi secara absolute, yakni ia melakukan semata-mata karena 
intuisinya memerintahkannnya, dan dia tidak mempunyai tujuan lain dari 
perbuatannya itu, maka perbuatan sejenis itu adalah perbuatan akhlaki.33  
Kant mencoba memilah antara perbuatan akhlak dan perbuatan non-akhlak, 
sampai pada kesimpulan bahwa perbuatan manusia, terkadang disebabkan 
keterpaksaan. Perbutan dengan unsur keterpaksaan bukan perbuatan yang merdeka 
(freewill). Perbuatan yang merdeka lahir dari ikhtiar, ada dua macam. Pertama, 
muncul dari kecenderungan. Kedua, muncul dari rasa tanggung jawabdan rasa 
memiliki kewajiban. Jika perbuatan itu muncul dari kecenderungan, ini bukanlah 
perbuatan akhlak; dan jika muncul dari rasa tanggung jawab, inilah akhlak. Jadi 
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 Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan Aplikasi,  h. 47-48 
32
 Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, (Bandung: 
Pustaka Hidayat, t.th.), h. 35 
33Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, h. 35-36 
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perbuatan manusia akan diketahui, apakah merupakan akhlak atau bukan, melalui 
faktor pendorongnya. Jika keinginan berbuat lahir dari rasa tanggung jawab, maka 
tidak memuat esensi akhlak. Perbuatan yang berakhlak ialah saat tidak ada campur 
tangan kecenderungan, bahkan kecenderungan boleh dilawab.34 Yang menjadi 
permasalahn adalah darimana perbuatan itu berasal ?   
Perbuatan yang bernilai karena lahir dari ikhtiar (freewill). Jika perbuatan 
didasari karena keterpaksaan (majbur) itu tidak memiliki nilai. Perbuatan yang 
bernilai, yang didasari ikhtiar, dikatakan bernilai karena lahir dari kehendak yang 
baik, yakni rasa tanggung jawab (taklifi). Taklifi merupakan sebuah perintah yang 
muncul dari hati tanpa syarat, hati yang memerintahkan perbuatan.  
Ungkapan Kant memiliki dua tahap: pertama, tahap yang berhubungan 
dengan Jiwa. Artinya, kita harus menerima bahwa dalam hati manusia terdapat dua 
macam perintah kepada manusia yakni mutlak dan bersyarat. Kedua, berhubungan 
dengan perbuatan atau etika manusia.35 
Ibn Miskawaih menyatakan, bahwa akhlak merupakan keadaan Jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran lebih dulu.36 Jika perbuatan itu timbul karena ada unsur 
keterpaksanaan maka itu bukanlah perbuatan akhlaki kerena perbuatan yang akhlaki 
itu timbul dari dalam diri manusia yang dilakukan karena dorongan emosi jiwanya, 
bukan karena adanya tekanan-tekanan yang datang dari luar. 
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 Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat,  h.129-130 
35
 Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, h.132 
36
 Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1973), h., 8 
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Berkenaan dengan ungkapan tersebut diatas, nampaknya Murthada 
Muthahhari sependapat dengan itu, dengan melihat al-Quran Surah Ash-Shams ayat 8 
yaitu: 
$yγyϑ oλù; r' sù $yδ u‘θègé $yγ1 uθø) s? uρ ∩∇∪   
Terjemahan:  
 Maka Allah mengilhamkan kepada Jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. 
Dan ada pula ayat lain al-Quran Surah Al-Ma’idah ayat 2 yaitu: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ#u Ÿω (#θ	= Ït éB u È∝ ¯≈ yèx© «!$# Ÿωuρ t öκ ¤¶9 $# tΠ# t pt ø: $# Ÿωuρ y“ ô‰oλù; $# Ÿωuρ y‰Í× ¯≈ n= s)ø9 $# Iωuρ tÏiΒ !# u |M øŠ t7 ø9$# 
tΠ# t pt ø:$# tβθäótG ö6tƒ WξôÒsù  ÏiΒ öΝ Íκ Íh5§‘ $ZΡ≡uθôÊÍ‘ uρ 4 #sŒ Î) uρ ÷Λ äù= n= ym (#ρßŠ$sÜ ô¹ $ sù 4 Ÿωuρ öΝ ä3 ¨Ζ tΒ Ìøgs† ãβ$t↔ oΨ x© BΘ öθs% βr& 
öΝ à2ρ‘‰ |¹ Çtã Ï‰Éfó¡ yϑ ø9 $# ÏΘ# tpt ø: $# βr& (#ρß‰ tG ÷ès? ¢ (#θçΡuρ$yès? uρ ’ n?tã Îh É9 ø9$# 3“ uθø) −G9 $# uρ ( Ÿωuρ (#θçΡuρ$yès? ’ n?tã ÉΟ øOM} $# 
Èβ≡uρô‰ ãèø9 $# uρ 4 (#θà) ¨? $#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒÏ‰ x© É>$s)Ïèø9 $# ∩⊄∪   
Terjemahan: 
  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
berat siksa-Nya. 
Ketika ayat diatas turun: saling tolong menolonglah kalian dalam kebaikan 
dan ketakwaan, dan jangan tolong menolong dalam dosa dan permusuhan, ketika 
seorang lelaki dataang kepada Rasulullah menanyakan tentang kebaikan dan dosa. 
Lalu Nabi menjawab Mintalah jawaban dari hatimu.37 
Dalam sebuah riwayat Imam Bukhari dan Muslim, dari Abdullah bin Nu’man 
ra, Rasulullah SAW bersabda: 
...  ََﻻأ ُﮫﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَﺠْﻟا َﺪَﺴَﻓ َْتﺪَﺴَﻓ َاِذإَو ُﮫﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَﺠْﻟا َﺢَﻠَﺻ ْﺖََﺤﻠَﺻ َاِذإ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ِﺪَﺴَﺠْﻟا ﻲِﻓ ﱠنِإَو ََﻻأ ُﺐَْﻠﻘْﻟا َﻲِھَو-  ﻖﻔﺘﻣ
ﮫﯿﻠﻋ 
Terjemahannya:  
“…ketahuilah bahwa dalam jasad itu terdapat segumpal darah, yang apabila ia 
baik maka baik pula seluruh jasadnya. Dan apabila ia rusak, maka rusak pula 
seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal darah tersebut adalah hati”. 
(HR. Bukhari Muslim) 
Maksud Rasulullah adalah bahwa Tuhan menganugrahkan sebuah 
pengetahuan dalam fitrah manusa untuk mengetahui manakah takwah dan manakah 
dosa, manakah yang baik dan manakah yang tidak baik. Manusia  harus memperoleh 
jawaban dari hatinya sendiri.38 Akhlak ini disebut taklif (kewajiban intuitif).  
Qolbu adalah sebuah latifah/titik sensor/dimensi ketuhanan yang tidak 
mempunyai bentuk fisik sebagaimana difahami oleh sebagian manusia. Adapun qolbu 
menurut Imam Al-Ghozali r.a adalah ruh, akal atau nafsu.  
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 Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, h. 36 
38
  Murtadha Muthahhari, Filsafat Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, h. 36 
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Ada pula pendapat lain mengatakan bahwa, pengetahuan baik dan buruk itu, 
adalah ditentukan oleh kewajiban-kewajiban Akal. Akallah yang mengetahui mana 
yang baik dan mana yang buruk.39 Nampaknya Imam Al-Ghazali menggabungkan 
antara pengetahuan baik dan buruk dapat ditentukan oleh hati dan juga dapat 
ditentukan oleh akal.  
Menurut Imam Al-Ghazali orang yang mengajak kepada taqlid saja dengan 
mengenyampingkan akal sama sekali, adalah ia seorang yang jahil (bodoh), 
sedangkan orang yang hanya mencukupkan akal saja (terlepas) dari cahaya al-Qur’an 
dan Sunnah Nabi Muhammad, adalah ia seorang yang tertipu.40 Berdasarkan 
pendapat al-Ghazali ini, maka sumber moral islam didasarkan atas Wahyu (al-Qur’an, 
As-Sunnah), dan akal pikiran manusia. 
B. Sistematika Etika 
Etika secara umum menurut A. Sonny Keraf, dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu: Pertama, etika  yang membahas mengenai kondisi-kondisi dasar bagai 
mana manusia bertindak secara etis, dalam mengambil keputusan etis dan teori etika 
serta mengacu pada prinsip moral dasaryang menjadi pegangan dalam beritndak dan 
tolok ukur atau pedoman untuk menilai “baik atau buruknya” suatu tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. Etiak umum dapat dianalogkan 
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  Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, h., 23-24 
40
 Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, h., 24 
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dengan ilmu pengetahuan, doktrin, dan ajaran yang membahas pengertian umum dan 
teori-teori etika.41  
Kedua, etika khusus, yaitu penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam 
bidang kehidupan yang khusus, yaitu bagaimana mengambil keputusan dan bertindak 
dalam kehidupan  sehari-hari pada proses dan fungsional dari suatu organisasi atau 
dapat juga sebagai seorang professional untuk bertindak etis yang berlandaskan teori-
teori etika dan prinsip-prinsip moral dasar. Namun penerapan itu dapat juga 
berwujud: bagaimana saya menilai prilaku pribadi saya dan orang lain dalam suatu 
bidang kegiatan dan kehidupan khusu yang dilator belakangi oleh kondisi yang 
memungkinkan manusia untuk bertindak etis: cara bagaimana manusia mengambil 
suatu tindakan atau keputusan, dan teori serta prinsip moral dasar yang ada 
dibaliknya.42 Etika khusus tidak terlepas dari system nilai-nilai yang dianut dalam 
kehidupan publik dan masyarakat, seperti berpedoman pada nilai-nilai kebudayaan, 
adat istiadat, moral dasar, kesusilaan, pandangan hidup, kependidikan, kepercayaan, 
hingga nilai-nilai kepercayaan keagamaan yang dianut. 
Etika khusus dibagi lagi menjadi dua bagian sebagai berikut: 
1. Etiak individual menyangkut kewajiban dan sikap manusia terhadap dirinya 
sendiri. Untuk mencapai kesucian kehidupan pribadi, kebersihan hati nurani, 
dan yang berakhlak luhur (akhlakul kharimah). Sigmud Freud mengatakan 
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  Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan Aplikasi., h. 33-34 
42
 Burhanuddin Salam, Etika Sosial: Asas Moral dalam Kahidupan Manusia, Cet. I., (Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 1997)., h. 7-8 
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bahwa didalam diri setiap manusia terdapat ego yang akan mewarnai karakter 
dan perilaku manusia sebagai makhluk individu.43 
2. Etika social berbicara mengenai kewajiban, sikap, dan perilaku sebagai 
anggota masyarakat yang berkaitan dengan nilai-nilai sopan santun, tatakrama 
dan saling menghormati, yaitu bagaimana saling berinteraksi yang 
menyangkut hubungan manusia dengan manusia, baik secara perorangan dan 
langsung, maupun serta bersama-sama atau kelompok dalam bentuk 
kelembagaan masyarakat dan organisasi formal lainnya serta alam semesta 
pada umumnya.44 Aristoteles mengatakan bahwa manusia adalah zoon 
politicon, makhluh yang senantiasa ingin hidup berkelompok. Pendapat 
senada mengatakan bahwa manusia adalah homo politicus.45 
Pemahaman diatas menghasilkan dua kutub yaitu paham tentang manusia 
yaitu, yaitu pemahaman individualism dan pemahaman kolektivisme atau egoism dan 
altruisme.46 
Sistematika etika yang dapat dibahas tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
                                                           
43
 Wahyuddin Kumorotomo, Etika Administrasi Negara, Ed. I., (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008), h.21 
44
 Wahyuddin Kumorotomo, Etika Administrasi Negara, h. 8 
45
 Wahyuddin Kumorotomo, Etika Administrasi Negara, h. 21 
46
 Wahyuddin Kumorotomo, Etika Administrasi Negara, h. 22 
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 Iptek, doktrin, ajaran, prinsip-prinsip, dan teori-teori  
 (Subjeknya atau perorangan) 
 
- Sikap terhadap sesama/rekan/teman 
- Etika Keluarga 
- Etika Politik 
- Etiak Bisnis 
- Etika Kehumasan 
- Etika Propesi  -  Pengacara 
- Hakim 
- Dokter 
- Humas 
- Wartawan 
- Dan Lain-lain 
Berhadapan dengan dua kutub ekstrim antara individualisme dan kolehtivisme 
atau egoism dan altruism, tinjauan yang lebih adil agaknya hanya akan dapat 
dilakukan jika kita berada ditengah kedua titik ekstrim tersebut.47 Karena antara 
keduanya saling berkaitan.   
C. Macam-Macam Etika 
Ada berbagai pembagian etika yang dibuat oleh para ahli etika. Beberapa ahli 
membagi etika kedalam dua bagian, yaitu: etika deskriptif dan etika normatif. Ada 
pula yang membagi kedalam etika normative dan metaetika. Ahli lain membagi 
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 Wahyuddin Kumorotomo, Etika Administrasi Negara, h. 22 
Etika Umum 
Etika  Individual ETIKA 
Etika Khusus 
Etika Sisoal 
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kedalam tiga bagia atau tiga bidang studi, yaitu: etika deskriptif, etika normative dan 
metaetika.48  
1. Etika Deskriptif 
Etika deskriptif menguraikan dan menjelaskan kesadaran dan pengalaman 
moral secara deskriptif. ini dilakukan dengan bertolak dari kenyataan bahwa ada 
berbagai fenomena moral yang dapat digambarkan dan diuraikan secara ilmiah, 
seperti yang dapat dilakukan terhadap fenomena spiritual lainnya, misalnya religi dan 
seni. Dengan itu etika ini digolongkan kedalam ilmu pengetahuan empiris dan 
berhubunganerat dengan sosiologi. Dalam hubungannya dengan sosiologi, etika 
deskriptif berupaya menemukan dan menjaleaskan kesadaran, kayakinan, dan 
pengalaman moral dalam suatu kultur tertentu. Etika ini, berusaha meneropong secara 
kritis dan rasional sikap dan prilaku manusai dan apa yang dikejar oleh manusia 
dalam hidup ini sebagai suatu yang bernilai. 49   
Etika ini juga, memberi gambaran dari gejala kesadaran moral (suara batin), 
dari norma-norma dan konsep-konsep etis.50 Dalam pengertian ini etika bersangkutan 
dengan nilai dan ilmu pengetahuan yang membicarakan masalah baik dan buruknya 
tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat.51  
Etika deskriptif dapat dibagi kedalam dua bagian, yaitu: 
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a. Sejarah moral, yang meneliti cita-cita, aturan-aturan, dan norma-norma moral 
yang pernah diberlakukan kedalam kehidupan manusia pada kurun waktu dan 
suatu tempat tertentu atau dlaam suatu lingkungan besar yang mencakup 
beberapa bangsa.  
b. Fenomenologi moral, yang berupaya menemukan arti dan makna moralitas 
dari berbagai fenomena moral yang ada. Fenomenologi moral tidak 
bermaksud menyediakan petunjuk-petunjuka atau patokan-patokan moral 
yang perlu dipegang oleh manusia. Karena itu, fenomenologi moral tidak 
mempermasalahkan apa yang benar dan apa yang salah.52 
2. Etika Normatif 
Etika normatif kerap kali juga disebut filsafat moral(moral phylosophy) atau 
juga etika Falsafi (Phylosophy ethics). Etika normative dapat dibagi kedalam dua 
teori, yaitu teori-teoti nilai (theories of value) dan teori-teori keharusan (theories of 
obligation). Teori-teori ini mempersoalkan sifat kebaikan, sedangkan teoti-teori 
keharusan membahas tingkah laku. Ada pula yang membagi etika normative kedalam 
dua golongan sebagai berikut: konsekuekuensialis (teleologikal) dan 
nonkonsekuensialis (deontologikal). Konsekuensialis (teleological) berpendapat 
bahwa moralitas suatu tindakan ditentukan oleh konsekuensinya. Adapun 
nonkonsekuensial berpendapat bahwa moralitas suatu tindakan ditentukan oleh 
sebab-sebab yang menjadi dorongan dari tindakan itu, atau ditentukan oleh sifat-sifat 
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hakikinya atau oleh keberadaannya yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan 
prinsip-prinsip tertentu.53  
Teori-teori nilai bias bersifat monistis, bisa juga bersifat pluralistis. Aliran 
hedonosme, baik hedonosme spritualmaupun materialisme sensualistis, merupakan 
salah satu bentuk dan wujud dari teori nilai ysng monistis. Aliran-aliran hedonistis 
dan non hedonistis juga dimasukkan kedalam golongan konsekuensialis atau 
teleologika. Aliran Utilitarianisme Bentham dan Mill, karena menekankan 
kebahagiaan terbesar bagi jumlah yang besar, bersifat hedonistis, mkaka masuk 
kedalam golongan konsekuensilitas atau teleological. Adapun alran utilitarianisme 
ideal Moore dan Randall masuk kedalam konsekuensialis  atau teleological yang 
nonhedonistis.54 
Dengan itu, etika sering dipandang sebagai suatu ilmu yang mengadakan 
ukuran-ukuran atau norma-norma yang dapat dipakai untuk menanggapi atau 
menialai perbuatan dan tingkah laku seseorang dalam bermasyarakat. Etika normatif 
ini berusaha mencari ukuran umum  bagi baik dan buruknya tingkah laku manusia.55 
3. Metaetika 
Metaetika merupakan suatu studi analisis terhadap disiplin etika. Meta etika 
baru muncul pada abad ke-20, yang secara khusus menyelidiki dan menetapkan arti 
serta makna istilah-iitilah normative yang diungkapkan lewat pernyataan-pernyataan 
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etis yang membenarkan atau menyalahkan suatu tindakan. Istilah-istilah normative 
yang sering mendapat perhatian khusus, antara lain, keharusan, baik, buruk, benar, 
salah, yang terpuji, yang tidak terpuji, yang adil, yang semestinya dan sebagainya. 
Ada beberapa aliran yang disodorkan oleh aliran-aliran yang sukup terkenal dalam 
meta etika, sebagai berikut: Teori naturalistisme, teoti kognitivis, teori intuitif, teori 
subjekttif,teori emotif, dan teori komperatif.56  
D. Teori-Teori Etika  
1. Etika Barat 
Berdasarkan pembagian etika yang dibuat para filsuf seperti etika deskriptif, 
etika normative dan metaetika maka ada beberapa teori sebagai berikut: 
1. Etiak Deontologis 
Berasal dari bahasa Yunani, deon yan berarti kewajiban (duty). Artinya, etika 
deontology menekankan kewajiban manusia untuk bertindak secara baik. Suatu 
tindakan itu baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibatnya atau tujuan 
baik dari tindakan tersebut, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik 
pada dirinya, motivasi, kemauaan dengan niat yang baik dan dilaksanakan 
berdasarkan kewajiban, serta bernialai moral.  
Sebagai mana ditekankan oleh Kant kemauan baik harus dinilai baikpada 
dirinya sendiri terlepas dari apapin juga. Dalam menilai seluruh tindakan kita, 
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kemauaan baik harus selalu dinilai paling pertama dan mejadi kondisi dari 
segalanya.57  
Kant mencoba memilah antara perbuatan akhlak dan perbuatan non-akhlak, 
sampai pada kesimpulan bahwa perbuatan manusia, terkadang disebabkan 
keterpaksaan. Perbutan dengan unsur keterpaksaan bukan perbuatan yang merdeka 
(freewill). Perbuatan yang merdeka lahir dari ikhtiar, ada dua macam. Pertama, 
muncul dari kecenderungan. Kedua, muncul dari rasa tanggung jawabdan rasa 
memiliki kewajiban. Jika perbuatan itu muncul dari kecenderungan, ini bukanlah 
perbuatan akhlak; dan jika muncul dari rasa tanggung jawab, inilah akhlak. Jadi 
perbuatan manusia akan diketahui, apakah merupakan akhlak atau bukan, melalui 
faktor pendorongnya. Jika keinginan berbuat lahir dari rasa tanggung jawa, maka 
tidak memuat esensi akhlak. Perbuatan yang berakhlak ialah saat tidak ada campur 
tangan kecenderungan, bahkan kecenderungan boleh dilawab.58 Yang menjadi 
permasalahn adalah darimana perbuatan itu berasal?   
Perbuatan yang bernilai karena lahir dari ikhtiar (freewill). Jika perbuatan 
didasari karena keterpaksaan (majbur) itu tidak memiliki nilai. Perbuatan yang 
bernilai, yang didasari ikhtiar, dikatakan bernilai karena lahir dari kehendak yang 
baik, yakni rasa tanggung jawab (taklifi). Taklifi merupakan sebuah perintah yang 
muncul dari hati tanpa syarat, hati yang memerintahkan perbuatan.59 
2. Etika Teleologis 
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Berasal dari bahasa Yunani, yaitu telos yang artinya tujuan. Teleologis 
menjelaskan benar salahnya tindakan tersebut justru tergantung dari tujuan yang 
hendak dicapai, atau berdasarkan akibat yang ditimbulkan oleh tindakan tersebut. 
Suatu tindakan dinilai baik kalau berakibat atau bertujuan mencapai suatu yang baik 
pula.60  
Misalnya pencuri, apakah tindakan itu baik atau tidak melainkan ditentukan 
oleh tujuan dan akibat dari tindakan itu. Kalau tujuannya baik maka tindakan itu 
dinilai bauk, dan kalau tujuannya itu jahat maka tindakan itu buruk. Kita bias melihat 
bahwa teori teleology ini lebih cenderung kepada kepada situasi. 
Dengan teori teleologis ini muncul pula dua aliran yaitu egoisme dan 
utilitarianisme. Egoisme merupakan pandangan bahwa tindakan setiap orang 
bertujuan untuk mengejar kepentingan atau memajukan dirinya sendiriatau 
menekankan kepentingan dan kebahagiaan untuk pribadi berdasarkan hal yang 
menyenangkan mengenakkan atau atau hal yang mendatangkan kebahagiaan bagi 
dirinya sendiri. Utilitarianisme, yaitu menilai perbuatan baik buruknya suatu tindakan 
atau kegiatan berdasarkan tujuan atau akibat dari tindakan tersebut bagi kepentingan 
orang banyak, atau dinilai baik karena dapat memberikan kegunaan atau manfaat 
perorangan bagi banyak orang.61  
3. Etika Hedonisme  
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Dari bahasa Grik:hedone, yang berarti kesenangan, pleasure. Prinsip ini 
mengatakan bahwa sesuatu itu dianggap baik, sesuai dengan kesenangan yang 
didatangkannya. Sesuatu yang hanya mendatangkan kesusahan, penderitaan atau 
tidak menyenangkan, dengan sendrinya dinilai tidak baik oleh teori ini. Orang yang 
menganut teori ini, dengan sendirinya menganggap atau menjadikan kesenangnan itu 
sebagai tujuan hidupnya. Mereka biasanya hidup boros, memburur kesenangan tanpa 
memperhitungkan halal haramnya apa yang diperbuatnya.62 
Dengan paham ini melahirkan dua teori yaitu: ada yang berkata bahwa ukuran 
itu ialah kelezatan diri orang yang berbuat, ini disebut Egoistic Hedonism, dan ada 
juga yang berkata bahwa ukuran itu ialah kelezatan segala makhluk, paham ini 
disebut Universalisme atau utilitarianisme. 
Yang  pertama paham Egoisme menyatakan bahwa manusia itu hendaknya 
mencari kelezatan untuk dirinya dan wajib menghadapkan segalah perbuatannya 
kearah menghasilkan kelezatan itu. Istilah lain yaitu seorang yang sukah memuji atau 
mengutamakan dirinya. Epicurus berpendapat bahwa kebahagiaan atau kelezatan itu 
ialah tujuan manusia. Tidak ada kebaikan dalam hidup selain kelezatan dan tidak ada 
keburukan kecuali penderitaan. Akhlak itu tak lain dan tak bikan kecuali untuk 
menghasilkan kebahagiaan.63  
  Kedua paham Universalisme Hedonism. Paham universalisme artinya umum 
atau secara menyeluruh. Dengan kata lain paham ini menghendaki agar mencari 
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kebahagiaan untuk sesama manusia, bahkan segala makhluk yang berperasaan. Jikala 
memberi hokum baik atau buruk, wajib kita melihat kelezatan dan kepedihan yang 
ditimbulkan oleh perbuatan itu, bukan untuk kita sendiri saja, bahkan bagi semua 
manusia, segala binatang dan tiap-tiap makhluk yang merasakan kelezatan dan 
kepedihan dari perbuatannya. Juga hendak jangan sampai hanya melihat kepada 
kelezatan yang langsung dan dekat, akan tetapi hendaknya meliputi pandangan kita 
kearah kelezatan yang tidak langsung dan jauh, lalu menghimpun apa yang 
ditimbulkan oleh perbuatan itu dari kelezatan dan kepedihan. Tapi harus juga dibatasi 
karena terkadang kelezatan perbuatan itu lebih dari kepedihannya, tetapi 
melakukannya adalah buruk.64  
Ketiga utilitarianisme. Dengan pembatasan diatas  maka muncul 
utilitarianisme  mengatakan bahwa bila kita melihat perbuatan-perbuatan itu, 
kepedihannya lebih sedikit dari kelezatannya , maka hendaknya kita beri hokum baik, 
meski orang-orang menganggap jahat. Memilih kelezatan kita harus memilih 
kehidupan yang akan dating, sebagai mana kita memandangnya pada waktu ini, dan 
juga harus melihat kelezatan manusia pada umumnya.65 
Utilitarisnisme dibagi dalam dua yaitu: Pertama,  Utilitarianisme individual : 
suatu paham yang mengnggap bahwa seseorang itu boleh bersikap sesuai dengan 
situasi yang menguntungkan dirinya. Misalnya: berpura-pura hormat, dan lain 
sebagainya. Kedua, utilitarianisme Sosial : pada prnsipnya hamper sama saja dengan 
                                                           
64
 Ahmad Amin, Al-Akhlak, Tej. Farid Ma’ruf, Etika (Ilmu Akhlak), h. 96-97 
65
 Ahmad Amin, Al-Akhlak, Tej. Farid Ma’ruf, Etika (Ilmu Akhlak), h. 100 
126 
  
 
 
utilitarianisme individu, bedanay kerena yang dihadapan adalah umum, orang 
banyak. Demi untuk kepentingan orang banyak, tidak apa berdusta sedikit, tidak apa 
bersikap hormat, tidak apa bermulut manis, dan sebagainya. Sikap perbuatan seperti 
ini, biasanya banyak dipakai oleh orang yang bergerak dikalangan politik.66 Yang jadi 
pertanyaan sekarang adalah dari manakah sumber hokum ini, dan apakah kekuatan 
Jiwa yang timbul daripadanya, dan bagaimana suara hati dapat mengenal baik dan 
buruk? Akan dijelaskan selanjutnya. 
4. Intuisionisme 
Paham ini berpendapat bahwa penilaiaan baik dan bururk, susila dan tidak 
susila itu dapat diketahuai dengan cara intuisi yang  merupakan suatu pertimbangan 
rasa yang timbul dari bisikan qalbu, jadi semacam ilham. Dari segi ilmiah, cara ini 
sulit dijabarkan, sebab sifatnya seperti spekulatif. Namun sejumlah ahli Psicologi 
membenarkan, bahwa intuisi itu memang ada, dan cara kerjanya adalah secara gaib 
tidak dapat durumuskan atau diperagakan secara kongkrit. Orang-orang yang 
mengikuti paham ini memandang intuition itu kekuatan dari perasaan dan ada juga 
yang memandang dari kekuatan akal. Demikian pula diantara mereka ada yang 
menyatakan bahwa paham ini adalah sifat yang ada pada diri mannusia yang dapat 
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memberi tahu segala kejadian sehingga yang sekecil-kecilpun, bahwa ini baik dan itu 
buruk.67 
Berdasarkan beberapa pendapat yang mengatakan bahwa manusia itu 
hendaknya harus lebih mulia dari karena pandangan kelezatan. Undang-undang 
akhlak dan perintah-perintah tidak tunduk kepada akibat perbuatan dan karena 
kelezatan kepedihan, akan tetapi didalam Jiwa telah tersusun suatu kekuatan  “suara 
hati” yang membisikkan manusia dan memerintahkannya akan kebaikan dan 
kewajiban.68 
E. Etika Islam 
Berdasarkan beberapa teori etika diatas maka penulis merumuskan teori-teori 
etika dalam Islam dengan mengutip pandangan Majid Fakhri. Dia merumuskan empat 
kategori etika yang berkembang secara luas di dunia keilmuan islam, yakni: a) 
Moralitas Skriptual, b) Etika Teologis, c) Etika Religious, dan d) Etika Falsafi. 
1. Moralitas Skriptual 
Moralitas Skriptual adalah etika yang didasarkan sepenuhnya pada al-Qur’an 
dan Hadits. Demikian juga istilah-istilah etis yang diangkat hampir sepenuhnya 
didasarkan pada apa yang tertulis dengan jelas dalam al-Qur’an, seperti istilah khayr 
(kebaikan), syarr (keburukan), hasanah (kebahagiaan), birr (kebajikan), salih 
(kesalehan), dan lain-lain.69  
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a. Al-Qur’an  
Ethos al-Qur’an sudah sangat lama diperdebatkan oleh para komentator, baik 
sebelum datangnya teologi dan filsafat pada abad ke-8 dan ke-9. Untuk memperoleh 
usaha yang dilakukan oleh para komentator, para ahli hadis dan ahli hukum 
menerangkan atau menjastifikasi Ethos moral dan Sunnah. Usaha mereka dalam 
lapangan etika dapat dikatakan utntuk menyusun subtansi apa yang disebut moralitas 
Skriptual. Antara al-Qur’an dan Sunah harus dibedakan karena merupakan kedua 
level yang sangat penting, kerena Ethos yang sama-sama membentuk konflik 
interpretasi teori dan etis yang dilakukan oleh kelompok filosof dan teolog.  
Menurut Majid Fakhri, yang harus dilakukan untuk memperoleh pandangan 
yang sama tentang etos ini adalah  menerangkan dan menginventarisasi ayat-ayat al-
Qu’an yang mencakup tiga masalah pokok yaitu: a) hakekat benar dan salah (khayr 
dan Birr), b). keadilan dan kekuasaan Tuhan, dan c). kebebasan dan tanggung jawab 
moral. Problem-problem ini dibentuk sesuai dengan bahan pembahasan etika 
dilingkungan hukum, teologi dan filsafat, sekalipun problem-problem itu tidak berada 
dalam hakekat kasus yang mengeluarkan pernyataan-pernyataan subsider lainnya.70 
Kalau kita lihat dalam al-Qur’an misalnya kata khayr, ini merupakan kata 
dalam bahasa Arab yang paling dekat dengan bahasa Inggris ‘good’ (baik). Khair 
merupakan sebuah istilah yang sangat komprehensif, yang mengartikan segala 
apapun yang dapat dinilai sebagai bernilai tinggi, menguntungkan, bermanfaat, dan 
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dikehendaki. Bahkan dalam hukum dengan konteks Qur’anik, bidang semantiknya 
mencakup keduniaan dan keyakinan agama.71 
Dalam konteks keduniaan Khayr khair ditunjukkan dalam berbagai kasus 
dimana kata ini dipakai sebagai sinonim dari Mal, (kakayaan).  
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Terjemahan:  
Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada 
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang 
saleh. (QS. Ali Imran: 114) 
Dari ayat tersebut, dapat dilihat mengungkapkan Jiwa moral dan keagamaan 
al-Qur’an dengan ajakan dari berbagai kebajikan. Ditegaskan bahwa orang yang salih 
adalah yang percaya kepada Allah dan Hari Akhir, dengan mengajak pada yang 
ma’ruf dan mencegah yang munkar’. 
Dengan demikian, moral al-Qur’an disini merupakan ketetapan bahwa 
manusia harus menempatkan dirinya dalam hubungan yang layak dengan Tuhan atau 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya jika ingin memuaskan kondisi kebajikan 
(Birr) atau ketakwaan untuk mengetahui posisi yang benar di Surga. 
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Allah SWT. merupakan sumber utama dalam bertingkah laku. Allah SWT. 
dikatakan sebagai sumber rujukan dan landasan normatif dalam berakhlak, pada 
hakekatnya akhlak manusia adalah cerminan dari akhlak Penciptanya karena Dzat-
Nya memiliki sifat dan af’al (perilaku). Apa bila manusia menyadari dan meyakini 
fitrah alamiah ini, tiada landasan normatif yang paling benar, kecuali yang berasal 
dari Allah, perjalanan manusia senantiasa waspada dengan setiap perubahan dalam 
kehidupan yang fana karena kefanaan berlaku bagi hukum alam.  
Hukum tentang baik dan buruk, dunia dan akhirat, nisbi dan mutlak, jasmani 
dan rohani, pahala dan dosa, neraka dan surga, kepastian dan kemungkinan, dan 
sebagainya merupakan hukum Allah yang siap dijadikan pilihan manusia. Apabila 
seseorang memilih kebaikan berlakulah hukum kebaikan. Dengan landasan normatif 
akhlak manusia ini merupakan keimanan yang terpenting dari segala yang penting.  
b. As-Sunnah 
Membahas As-Sunnah72 adalah membahas Nabi Muhammad SAW. Akhlak 
umat Islam wajib berlandaskan secara normative pada As-Sunnah, artinya mencontoh 
perilaku Nabi Muhammad SAW., terutama dalam masalah Ibadah, sedangkan dalam 
masalah muamalah, umat Islam menjadikan Nabi Muhammad      SAW., sebagai 
acuan dasar yang dapat dikembangkan sepanjang tidak menyimpang dari prinsip-
                                                           
72
 Ada beberapa defenisi dari Sunnah, al-Hadis, dan Al-Khabar, meskipun dikalangan ulama 
Hadis ada yang menyamakannya. Ujung dari perbedaan defenisi ketiga hal tersebut adalah As-Sunnah 
baru diketahui setelah Al-Hadis yang menjelaskannya. Dan Khabar yaitu kabar dari semua pengikut 
Nabi. As-Sunnah adalah segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad berupa perkataan, perbuatan, 
Taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup, sebelum dan setelah menjadi Nabi. Diangkat 
menjadi Rasul. Ahmad Sebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010)., h 73 
131 
  
 
 
prinsip akhlak Islami. Salah satu ayat al-Qur’an yang memerintahkan agar umat Islam 
yang beriman berpegang teguh kepada As-Sunnah sebagai berikut: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθãΖ tΒ# u (#θãè‹ ÏÛr& ©! $# (#θãè‹ ÏÛr&uρ tΑθß™§9 $# Ÿωuρ (# þθè= ÏÜ ö7è? ö/ä3n=≈ uΗ ùå r& ∩⊂⊂∪   
Terjemahan :   
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. (QS.Muhammad : 33) 
Perbuatan Rasulullah SAW merupakan perbuatan yang dibimbing oleh wahyu 
sehingga merupakan “keteladanan”, bahkan disebut sebagai “uswah hasanah.” 
Perilaku Nabi SAW., yang diteladani kaum muslim yang dikatakan sebagai Sunnah 
Rasulullah SAW., secara keseleruhan harus berbasis pada al-Qur’an, dan jika dalam 
al-Qur’an tidak ditemukan Atau karena alasan-alasan alainnya, sunnah harus 
didasarkan pada hadis. 
Umat Islam yang beriman dan yakin pada kebenaran al-Qur’an, tidak akan 
keluar dari landasan normatif yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dan Rasul-Nya. 
Sumber utama keteladanan umat Islam ialah al-Qur’an dan al-Hadis bukan Sunnah. 
Yang benar adalah Sunnah harus bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadis. Apabila 
dalam al-Qur’an tidak ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan pada dalil-dalil 
perbuatan tertentu, carilah didalam al-Hadis, sehingga al-Quran sering dikatakan 
sebagai kalamullah yang sifatnya global, sedangkan Hadis menghususkan, 
menafsirkan, menjelaskan lebih rinci, dan menguatkannya.73  
2. Etika Teologis 
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Dalam Etika teologis terjadi perdebatan dikalangan kaum teologi seperti 
perdebatan yang terjadi antara kaum Asy’ariyah dengan Mu’tazilah yang menyangkut 
makna soal-soal Etika. Menurut Asy’ariyah, makna Etika murni bersifat subjektif, 
artinya bisa bermakna dengan adanya subjek. Dalam hal ini Allah. Satu-satunya 
tujuan bertindak moral ialah dengan mematuhi Allah, dan menjauhi immoral, yaitu 
menjauhi larangan-larangan Allah.74 Dengan demikian manusia akan mendapatkan 
kebaikan dunia dan akhirat. 
Pokok pembahasan aliran-aliran teologi dalam Islam dalam bidang Etika atau 
Akhlak ialah: dapatkah menusia melalui akalnya mengetahui perbuatan mana yang 
buruk? Ataukah untuk mengetahui itu, manusia perlu pada wahyu? 
Asy’ariah mengatakan bahwa soal baik dan buruk tidak dapat diketahui oleh 
akal. Sekiranya wahyu tidak diturunkan Tuhan, manusia tidak akan dapat 
memperbedakan perbuatan buruk dari perbuatan baik. Wahyulah yang menentukan 
buruk baiknya suatu perbuatan.75 Allah mampu melakukan apa saja yang dia sukai 
bisa saja ia menyiksa orang yang tak berdosa dan memberi pahala orang yang 
berdosa. Kalau demikian berarti Dia zalim? Jawabnya tidak, karena semua tindakan 
Allah pasti adil. Adil bermakna tindakan yang dilakukan oleh Allah. Karena Dia 
maha Kuasa atas segalanya.76 
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Sedangkan Mu’tazilah berpendapat bahwa akal manusia cukup kuat untuk 
mengetahui buruk baiknya suatu perbuatan. Tanpa wahyu, manusia dapat mengetahui 
bahwa mencuri adalah perbuatan buruk dan menolong sesama manusia adalah 
perbuatan baik. Untuk itu tidak diperlukan wahyu. Wahyu datang hanya untuk 
memperkuat pendapat akal manusia dan untuk membuat nilai-nilai yang dihasilkan 
pikiran manusia bersifat absolut dan universal, agar dengan demikian mempunyai 
kekuatan mengikat bagi seluruh umat.77 
Setelah akal mengetahhui apa yang baik dan apa yang buruk, akal 
memerintahkan supaya perbuatan baik itu dikerjakan dan perbuatan jahat itu dijauhi.  
Allah tidak bisa menuntun kita melakukan suatu yang tidak benar karena aturan-
aturan moralitas bukanlah hal yang berada dibawah kendali-Nya. Tentu saja Allah 
bisa menciptakan alam semesta akan tetapi dia tidak bisa memindahkan gelas kopy 
yang ada di meja saya. Akal memiliki kemampuan untuk memilih mana yang baik 
dan mana yang buruk. 
c. Etika Religius 
Persoalan etika dan agama adalah dua hal yang tidak perlu dipertentangkan. 
Bahkan seperti disampaikan oleh Franz Magnis Suseno Etika memang tidak dapat 
menggantikan agama, tetapi etika dapat membantu agama dalam memecahkan 
masalah yang sulit dijawab oleh agama. Misalnya, bagaimana kita harus mengartikan 
sabda Allah yang termuat dalam wahyu? Bagaimana menanggapi persoalan moral 
yang belum dibicarakan ketika wahyu diterima, seperti bayi tabung atau 
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pencangkokan ginjal? Pertanyaan-pertanyaan ini memperlihatkan bahwa 
bagaimanapun agama membutuhkan etika dalam memecahkan masalah-masalah 
tersebut.  
Etika religius juga merupakan suatu konsep etika yang keputusan etiknya 
diambil berdasarkan Al-quran, Sunnah, konsep-konsep teologis, kategori-kategori 
filsafat dan tasawuf.78  Dalam kajian etika religius ini yang menjadi unsur pokoknya 
ialah manusia dan dunia, baik dan buruk perilaku manusia ditentukan dengan apa 
yang ada dalam agama. Dalam etika religius yang menjadi sumber nilai adalah 
Tuhan, jadi kebaikan adalah apa yang baik menurut Tuhan, dan begitu juga 
sebaliknya. 
Peran Tuhan dalam etika religius sangatlah penting, karena Tuhan sebagai 
sumber nilai. Apa yang dilakukan mestilah seperti apa yang diperintahkan oleh 
Tuhan. Etika religius mendasarkan penekanan pada masalah tugas, kewajiban, dan 
memahami kebenaran dalam bertindak. Seperti hal yang sering kita ketahui dan itu 
sering dikatakan ialah “lakukanlah sesuatu yang akan membawa manusia pada 
Tuhan, sesuatu yang akan lebih mendekatkan manusia kepada Tuhan. 
Wahyu yang diturunkan oleh Allah dan berisi ayat-ayatnya merupakan petunjuk dasar 
apa yang semestinya dilakukan manusia. Teori-teori religius ini berakar dari wahyu 
yang merupakan konsepsi Al-quran tentang manusia dan kedudukannya dialam 
semesta.79 
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Dalam etika relogius Tuhan merupakan pengatur segala sesuatu (al-mudabbir 
kulla sya’i), seperti yang diungkapkan oleh William Ockham bahwa apa yang dia 
kehendaki dalam kedudukan-Nya sebagai Tuhan adalah baik karena dia yang 
menghendakinya. Sebagaimana firman Allah dalam Alquran “demikianlah, Allah 
berbuat apa yang ia kehendaki”.80 Jadi ketaatan kepada Tuhan merupakan yang 
paling utama dalam etika religius. 
d. Etika Filosofis 
Etika falsafi ini merupakan sebuah system filsafat akhlak yang dikembangkan 
oleh para failasuf (salasifah) sebagai mana yang ditulis dalam karya-karya mereka. 
Kebanyakan teori dari kalangan failasuf Islam mereka sandarkan pada otoritas pada 
filsuf Yunani yang sangat mereka kagumi, dan mengembangkan teori-teori mereka 
yang hampir sepenuhnya bersifat rasional, yakni menggunakan argumen-argumen 
nalar berdasarkan analisis akal mereka. Topik-topik yang dikembangkan sejalan 
dengan para pendahulu Yunani mereka, misalnya tentang nisbah  (hubungan) 
psikologi dan etika, moralitas dan kebahagiaan, jenjang-jenjang kebahagiaan, 
moralitas dan kebebasan manusia, serta etika sebagai kedokteran rohani.81 Ini semua 
yang menjadi tema penting yang mereka bahas dalam filsafat ini. 
Sebagaimana Aristoteles mengatakan ada kebaikan yang dapat dicapai dengan 
membiasakan dan latihan dan ada pula yang dapat dicapai dengan diajarkan. Yang 
dapat dicapai dengan pembiasaan  dan latihan itu menghasilkan kebahagiaan juga, 
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tetapi kebahagiaan peringkat kedua. Sedangkan yang tertinggi adalah dapat dicapai 
dengan diajarkan, yaitu kebaikan yang dapat dicapai dengan berfikir. Berfikir untuk 
mencapai hakekat.82 
Sebagai mana dalam al-Qur’an Q.S 7: 179. Dalam ayat tersebut Allah 
mengancam orang-orang yang tidak memakai hatinya untuk memahami, memakai 
matanya untuk melihat dan memakai telinganya untuk mendengar, dan pikirannya 
untuk memikirkan hakekat sesuatu. Sebagai mana dalam sejarah Nabi Adam a.s. 
lebih berilmu dari pada makhluk Tuhan yang lain, karena pikiran dan hatinya.83 
Misalnya berfikir untuk mendapatkan ilmu atau berfikir sesudah mendapat ilmu 
adalah kebaikan yang paling tinggi dalam Islam. 
Descartes memberikan jalan berfikir dengan memakai logika. Tetapi berfikir 
logika mesti ada sesuatu yang axioma, yang tidak perlu dibuktikan adanya. Dari situ 
kita susun fikiran untuk mencari sesuatu yang belum dapat keputusannya. Buat 
Descartes hanya satu, yaitu: “saya berfikir”. Baik seorang yang yakin, tidak yakin 
atau ragu terang sajadia yakin bahwa dia berfikir. Kalau dia sudah yakin bahwa dia 
berfikir dan itu tidak perlu dibuktikan kepada dirinya sendiri, maka yakin pulalah dia 
bahwa dia ada. Sebab kalau tidak ada bagai mana dia berfikir?84  
Salah satu tokoh yang sangat terkenal dalam pemikiran etika yaitu Ibn 
Miskawaih, dalam pemikirannya mengenai etika, ia memulainya dengan menyelami 
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Jiwa manusia. Ia memandang bahwa ilmu Jiwa memiliki keutamaan sendiri 
dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang lain. Manusia tidak mampu meraih suatu ilmu 
kecuali telah mengetahui ilmu Jiwa sebelumnya. Kapan seseorang memahami ilmu 
Jiwa maka hal itu menjadi bantuan baginya untuk memperoleh ilmu yang lain. 
Mengetahui tentang keadaan-keadaan Jiwa (ahwal al nafs) merupakan pondasi untuk 
ilmu-ilmu yang lain seperti teologi, etika dan logika. Karena mengetahui Jiwa, 
seseorang memiliki senjata untuk melihat yang benar dan batil dalam masalah 
keyakinan dan antara kebaikan dan keburukan.85 Pemikiran etika Miskawaih 
dibangun atas pandangan terhadap Jiwa sebagai sumber atau pendorong perbuatan 
manusia. 
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BAB III 
ILMU JIWA  
A. Pengertian Ilmu Jiwa 
Sebagai mana yang telah dijelaskan sebelumnya, Psikologi dengan Ilmu Jiwa 
menurut isinya sebenarnya sama, sebab kata psychology itu mengandung kata psyche, 
yang dalam bahasa Yunani berarti Jiwa dan kata logos yang dapat diterjemahkan 
dengan kata “ilmu”, sehingga istilah “ilmu Jiwa” itu merupakan terjemahan dari pada 
istilah ”psychology”.  Dengan kesadaran adanya perbedaan yang jelas antara kedua 
istilah tersebut dalam artinya. Ialah sebagai berikut: 
a. Ilmu Jiwa itu merupakan istilah bahasa Indonesia sehari-hari dan yang dikenal 
tiap-tiap orang, sehingga menggunakannya dalam artinya yang luas  dan telah 
lazim dipahami orang. Pengetahuan suatu istilah yang  “scientific”, sehingga 
dipergunakannya untuk menunujukan kepada pengetahuan ilmu Jiwa yang 
bercorak ilmiah tertentu. 
b. Ilmu Jiwa digunakan dalam arti yang lebih luas dari pada istilah 
“psychology”. Ilmu Jiwa meliputi segala pemikiran, pengetahuan, tanggapan, 
tetapi juga segala khayalan dan spekulasi mengenai Jiwa itu. Psychology 
meliputi ilmu pengetahuan mengenai Jiwa yang diperoleh secara sistematis 
dengan metode-metode ilmiah yang memenuhi syarat-syaratnya psychology 
pada zaman sekarang ini.86 
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Dengan demikian kiranya jelas, bahwa apa saja yang disebut ilmu Jiwa itu 
belum tentulah ”psykhologi”, tetapi psikologi itu senantiasa juga ilmu Jiwa. 
Penggunaan istilah ilmu Jiwa yang lebih luas dan istilah psychologi yang lebih 
sempit.87 
Perumusan pengertian psikologi bisa kita lihat seperti studi yang dilakukan 
Plato dan Aristoteles, yang mengatakan bahwa psikologi merupakan ilmu tentang 
Jiwa, tentang kesadaran proses mental yang berkaitan dengan Jiwa. Pemikiran ini 
bernuansa filosofis yang berperan untuk merumuskan hakekat Jiwa yang proses 
penggaliannya didasarkan atas pendekatan spekulatif. Sehingga pada awal 
pembicaraan psikologi Islam berlandasakan pada kedua tokoh diatas yang lebih 
mengarah kepada pembahasan hakekat Jiwa yang proses pengkajiaanya didasarkan 
atas pendekatan spekulatif yang membicarakan hakekat mental dan kehidupannya.88 
Dalam Islam istilah psikologi atau Jiwa dapat disamakan dengan istilah al-
nafs, dan al-ruh, walaupun dalam penggunaanya itu berbeda. Al-nafs dalam psikologi 
Islam yaitu aspek psikopisik pada diri manusia. Al-nafs merupakan gabungan antara 
subtansi jasmani dan subtansi rohani, sedangkan soul atau psyche  hanya berkaitan 
dengan aspek psikis manusia. al-nafs tidak bertentangan dengan doktrin ajaran Islam, 
sebab tidak ada satupun nash yang melarang untuk membahasnya. Sedangkan ar-Ruh 
yang secara jelas dilarang mempertanyakannya sebagai mana dalam al-Qur’an surah 
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al-Isra’ ayat 85, dikatan bahwa “Katakanlah Muhammad, bahwa roh itu menjadi 
urusan Tuhanku saja."89 Hakikat wujudnya tidak terjaring oleh kemampuan penalaran 
rasional manusia, apalagi hanya dengan pengamatan mata telanjang. 
Dalam tradisi keilmuan Barat persolaan Jiwa oleh sebahagian ilmuan tidak 
menjadi perhatian utama, karena kebenarannya masih dianggap spekulatif dan 
cenderung subjektif. Ilmu psikologi modern yang menjadi referensi dalam kajian ke 
Jiwaan  saat ini secara umum belum mampu mengurai secara jelas hakikat dari diri 
Manusia. Kajiannya hanya mampu mengurai prinsip-prinsip umum dan gejala dari 
Jiwa manusia yang teraktualisasikan melalui jasad. Umumnya masih berupa 
kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya hipotesis dari pengalaman seorang ilmuan atau 
peneliti. 
Misalnya, Sigmunt Freud90 salah satu contoh yang membangun psikologi dari 
pengalaman keJiwaannya. Ia sering diagungkan bahkan dianggap sebagai bapak 
psikologi modern, karena telah membangun sebuah teori psikoanalisa dalam ilmu 
psikologi. Jika dibaca dalam sejarah hidupnya mulai sejak kecil ia sudah menjadi 
cacian oleh anak-anak lain dengan sebutan “anjing Yahudi” maka dari kejadian ini 
yang mempengaruhi dirinya merasa kurang harga diri atau ‘minder’. Dari perasaan 
tersebut kemudian ia menyimpulkan bahwa ada unsur “het onbewuste” (ketidak 
sadaran) pada diri manusia. Dalam kondisi ketidak sadaran Jiwa, “complex seksual” 
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(seks yang memuncak) yang terkandung dalam dirinya memegang peranan penting 
sehingga mempengaruhi sikap seseorang seperti marah, sedih, senang, duka dan lain-
lain.91 
Apa yang disimpulkan Sigmunt Freud tersebut hanya berdasarkan 
pengalaman individu dan analisis umum dari kondisi Jiwa manusia yang ia pahami 
dari pengalaman hidup. Dalam hal ini keakuratan analisisnya masih debathable. 
Makanya setelah itu bermunculan aliran-aliran psikologi lainnya seperti psikoanalitis  
Gustav Yung dan Behaviorisme yang membantah teori yang digagas oleh Sigmund 
Freud. Ini menandakan bahwa ilmu Jiwa dalam kajian Barat masih sulit untuk 
ditemukan kebenarannya, tanpa menafikan beberapa sisi positif. Alasannya, selain 
karena terlalu mengagungkan pada  supremasi rasio dan empiris, juga karena tidak 
memiliki pedoman kebenaran pasti (wahyu). Karena sumber kebenaran dalam 
epistemologi Barat masih bertumpu pada kebenaran akal dan indera. Hal ini yang 
sangat berbeda dengan Islam yang mengunakan akal, indera, intuisi sekaligus 
disamping wahyu sebagai referensi kebenaran pasti. Semua sumber pengetahuan 
tersebut dalam Islam berjalan secara sinergis, tanpa pemisahan.92 
Dalam tradisi keilmuan Islam kajian Jiwa justru mendapat perhatian penting.  
Hampir semua ulama, kaum sufi dan filosof muslim ikut berbicara tentangnya dan 
menganggapnya sebagai bagian yang lebih dahulu diketahui oleh seorang manusia. 
Karena dimensi Jiwa dalam Islam lebih tinggi dari sekedar dimensi fisik karena Jiwa 
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merupakan bagian metafisika. Ia sebagai penggerak dari seluruh aktifitas fisik 
manusia. Meskipun saling membutuhkan antara Jiwa dan jasad tanpa harus 
dipisahkan, namun peran Jiwa akan lebih banyak mempengaruhi jasad atau tubuh93 
Para filosof Islam tidak menerima kata-kata Aristoteles yang mengingkari 
keabadian Jiwa, tetapi mereka memegangi kata-katanya yang lain, yaitu menetapkan 
keabadian Jiwa, sebagai suatu keharusan, agar adanya pahala dan siksa dapat 
dipahami. Ibnu Sina berkali-kali membicarakan soal tersebut sebagai orang yang 
percaya pada keabadian Jiwa. Ibn Sina berpendapat bahwa Jiwa itu baru terjadi 
dengan terjadinya badan, namun Jiwa itu tidak musnah dengan musnahnya badan. 
Pendapat ini berlainan dengan pendapat Aristoteles yang mengatakan bahwa form 
(Jiwa menjadi form bagi badan) akan musnah dengan musnahnya badan.94 Ibnu Sina 
mengatakan bahwa kalau sekiranya Jiwa menjadi sesuatu yang lain, karena masuknya 
obyek-obyek pikiran padanya, tentu Jiwa merupakan tempat yang dapat menerima 
obyek-obyek pikiran, dimana cirinya yang khas ialah “berfikir” (akal) sedang obyek 
pikiran adalah gambaran sesuatu benda-benda yang dipikirkan, dan yang tetap 
berbeda dari pada benda-benda itu sendiri.95   
Ibnu Sina juga berpendapat bahwa Jiwa itu abadi, karena ia merupakan Zat 
(subtansi) rohani yang tidak tersusun. Kedudukan Jiwa sebagai form bagi badan, 
tidak berarti bahwa Jiwa itu musnah dengan musnahnya yang lain,apa bila 
bergantung padanya dalam beberapa hal tertentu. Jiwa maupun badan dijadikan 
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secara bersama-sama, dan kedua-duanya merupakan subtansi yang berbeda satu sama 
lain. Selain itu, badan tidak menjadi salah satu sebab bagi wujud Jiwa karena 
pertalian Jiwa dengan badan bukan pertalian kausalitas.96  Sehingga musnahnya 
badan tidak menyebabkan musnahnya Jiwa.  
Kesimpulan-kesimpulan tersebut diatas, selain berdasarkan analisis keilmuan 
tapi juga ada sumber yang jelas dalam Islam (al-Qur’an dan Hadist) menjelaskan 
tentang hakikat manusia tersebut. Dari sumber kebenaran ini yang kemudian kajian 
tentang  Jiwa menjadi lebih luas pembahasannya dalam Islam dibandingkan dalam 
tradisi di luarnya. Maka, menarik untuk dibahas bagaimana Islam menjelaskan 
tentang Jiwa baik dari eksistensi, potensi maupun hakikatnya. Karena dimensi Jiwa 
adalah bagian ayat-ayat kauniyah dimana peran akal menjadi utama dalam 
memahaminya. Selain memudahkan manusia mengetahui eksistensi dirinya juga 
terpenting mengetahui Jiwanya akan memudahkan manusia mengenal Tuhannya. 
B. Ilmu Jiwa dalam Islam 
Menurut Plato, Jiwa adalah substansi yang independen dari anggota tubuh, 
dan hubungan diantara keduanya, yaitu antara Jiwa dan jisim bagaikan hubungan 
antara seorang nakhoda dengan sebuah perahu, dimana nakhoda berfungsi sebagai 
pengatur jalannya perahu, dan menjaganya ditengah-tengah hembusan gelombang. 
Jiwa menurutnya berada diantara dua alam, yaitu alam tinggi (alam ide) dan alam 
bawah, yakni alam rasa. Kedua alam ini pada awalnya adalah menyatu dalam 
kesatuan. Akan tetapi, setelah alam ide itu jatuh ketanah, mengakibatkan terpecahnya 
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alam tersebut menjadi beberapa bagian. Dia juga mengakui tentang kekekalan Jiwa, 
dengan mengemukakan beberapa bukti. Diantaranya yang paling penting adalah 
“kehidupan” dan “gerak”. Kehidupan dan gerak inilah yang menjadi dasar dan tabiat 
Jiwa seseorang. Gerak dan kehidupan merupakan kekhususan yang substantif  bagi 
Jiwa, dan saat gerak serta kehidupan itu terdapat didalam jasad, maka bermakna; 
bahwa jasad itu hidup. Dan pada saat itu , Jiwa merupakan sumber dari gerak jasad 
manusia. Sesungguhnya gerak dari jasad itu bukanlah gerak asli, karena fungsi jasad 
hanya menerima signal dari gerakan Jiwa. Sementara gerak dari Jiwa manusia 
bersifat dzati. Dengan demikian, gerak Jiwa itu bersifat qadim (lama) dalam makna 
“kekal”, abadi.97 
Al-Ghazali sepakat dengan pendapat ibn Sina, al-Farabi, dan Aristoteles 
tentang tiga Jiwa, yaitu Jiwa tumbuh-tumbuhan, Jiwa hewan, dan Jiwa manusia. al-
Ghazali mendefisiniskan Jiwa tumbuh-tumbuhan, hewan, maupun menusia sebagai 
 kesempurnaan pertama bagi fisik alamiah yang bersifat mekanistik. Jiwa tumbuhan 
 ia membutuhkan makan,  tumbuh dan berkembang biak; Jiwa hewan mempersepsi 
hal-hal yang berisfat parsial dan bergerak dengan hasrat; dan Jiwa manusia sebagai 
Jiwa yang melakukan berbagai aksi berdasarkan ikhtiar akal dan menyimpulkan 
dengan ide, serta mempersepsi berbagai  hal yang bersifat kulliyat.98 
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Ada beberapa argumen yang dikemukan imam al-Ghazali berkaitan dengan 
an-Nafs: 
1. An-Nafs bersifat immateri. Persolan kenabian, ganjaran perbuatan manusia, 
dan seluruh berita tentang akhirat tidak ada artinya jika tidak ada nafs. Karena 
seluruh ajaran-ajaran agama hanya ditujukan kepada yang ada (mawjud) yang 
dapat memahaminya. Yang memiliki kemampuan memahami bukanlah fisik 
manusia, sebab apabila fisik manusia memiliki kemampuan memahami, 
objek-objek fisik lainnya seharusunya juga memliki kemampuan memahami. 
2. Pembuktian dengan kenyataan faktual dan kesadaran langsung. Melalui 
pembuktian dengan kenyataan faktual, ia memperlihatkan bahwa diantara 
mahluk-mahluk hidup terdapat perbedaan yang menunjukkan tingkat 
kemampuan masing-masing. Dalam hal ini al-Ghazali tidak jauh berbeda 
pandangannya degan ibn Sina. ada Jiwa vegetatif (an-Nafs nabatiyah), Jiwa 
sensitif (an-Nafs hayawaniyah) dan an-Nasf insaniyah. Manusia memiliki 
nafsul insaniyah yang membedakan ia dengan mahluk lainnya. Argumen 
kesadaran langsung membuktikan kepada manusia bahwa baik yang disadari 
maupun yang sadar bukanlah hal yang fisik maupun fungsi fisik, melainkan  
satu substansi yang berbeda dengan fisik. 
3. An-Nafs berasal dari alam malakut/ alam amr. Alam malakut atau alam amr 
adalah realitas-realitas (al-maujudat) di luar jangkauan indera dan imajinasi, 
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tanpa tempat, arah, dan ruang. Sebagai lawan dari alam al-Khalq atau alam al-
mulk yakni dunia tubuh dan aksiden-aksidennya. 
4. Karena an-Nafs adalah subjek yang mengetahui, maka pengetahuan-
pengetahuan intelektual (maqulat) terdapat di dalamnya. Pengetahuan 
intelektual bersifat immateri dan tidak terbagi-bagi, begitupun dengan an-Nafs 
yang menjadi tempatnya semestinya bersifat immateri dan tidak terbagi-bagi 
5. An-Nafs berdiri sendiri, ia tidak bertempat baik di dalam badan maupun di 
luar badan.99 
Sesuatu yang memiliki tempat biasanya ia memilki ruang, sedangkan yang 
mengambil ruang adalah materi. Karena an-Nafs bukan materi, maka ia tidak 
mengambil ruang dan tidak mempunyai tempat. An-Nafs juga bukan form 
sebagaimana dalam konsep hylomorphisme yang memandang an-Nafs sebagai bentuk 
(form) dari badan. Pandangan ini dapat membawa kesimpulan bahwa an-Nafs dapat 
berakhir hidupnya dengan hancurnya badan.100 
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Al-Ghazali menolak  pandangan yang mengatakan an-Nafs dapat hancur, 
karena hancur an-Nafs akan meruntuhkan pandangan tentang adanya hari akhir. 
Meskipun an-Nafs tidak bertempat di badan, namun ia memiliki hubungan erat 
dengan badan. An-Nafs lebih tepat disebut dengan ada bersama badan (mawjudat 
ma’a al-badan). Menurut al-Ghaazali an-Nafs bersifat Qodim, namun qodim disini 
adalah memiliki permulaan dan tiada akhir. Menurutnya an-Nafs diciptakan ketika sel 
benih (an-nuthfah) telah memenuhi persyaratan untuk menerimanya. Namun 
hubungan antara Jiwa dan badan bukanlah hubungan sebab akibat, meskipun Jiwa 
tegantung pada kondisi nutfah. Al-Ghazali memandang Jiwa lebih sempurna 
dibanding badan, karena ia berasal dari dunia yang lebih tinggi. An-Nafs bersifat 
tunggal tidak tersusun dari bagian-bagian (basithah). Sifat dasar basitah ini erat 
kaitannya dengan kekekalan Jiwa. Karena yang disebut hancur adalah terpisahnya 
bagian-bagian yang membentuk sesuatu (dekomposisi). Disamping alasan-alasan di 
atas, Jiwa tidak hancur karena ia  bukan komposisi.  
Dari argumen-argumen yang diajukan al-Ghazali  dalam membuktikan 
kekekalan Jiwa, dapat disimpulkan bahwa kekekalan adalah sifat substansialnya. 
Meskipun Tuhan berkehendak menghancurkan manusia, tapi ia tidak melakukannya. 
Oleh karena itu an-Nafs punya potensi untuk hancur, namun ia tidak diaktualisasikan 
oleh Tuhan. Al-Ghazali menulis bahwa Jiwa manusia tidak mungkin mempunyai 
potensi dan aktus dari dua sudut yang berlawanan, yakni aktus kekekalan dan potensi 
kehancuran. Kelihatannya ia membuat dua kesimpulan yang berbeda. Pertama, 
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kemungkinan hancurnya Jiwa apabila dikehendaki Tuhan lebih menggambarkan 
pandangannya sebagai mutakallimin. Kedua, Jiwa mempunyai sifat substansial kekal 
menggambarkan pendangannya sebagai seorang filosof. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa esensi manusia menurut al-
Ghazali adalah substansi immaterial yang berdiri sendiri, bersifat ilahi (berasal dari 
alam al-amr), tidak bertempat di dalam badan, bersifat sederhana (basithah), 
mempunyai kemampuan mengetahui  dan mengerakkan badan.101  
Menurt filosof Yunani bahwa ketika badan hancur maka Jiwa itu akan 
berpindah kebadan-badan yang lain. Sehingga, Ibn Sina mengatakan bahwa mustahil 
Jiwa yang asalnya satu, kemudian terbagi-bagi menjadi Jiwa yang banyak, karena 
yang tunggal tidak mungkin dibagi-bagi, dan karena form satu badan tidak mungkin 
menjadi form badan lain dalam waktu yang bersamaan. Dengan demikian Jiwa itu 
baharu (diadakan), ketika terjadi materi badan yang bisa memakainya, atau dijadikan 
ketika badan dijadikan pula. Apa bila Jiwa terjadi dengan adanya badan, maka tiap-
tiap badan mempunyai Jiwa. Jiwa-Jiwa dalam badan itu satu macam. Tetapi banyak 
bilangannya. Apa bila Jiwa telah berpisa dari badan, maka Jiwa itu tetap terbilang 
seperti ketika terdapat pada badan, dan tetap menjadi zat yang berdiri sendiri, 
disebabkan karena perbedaan materi (badan) yang sebelumnya, dan perbedaan masa 
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terjadinya, serta perbedaan keadaan Jiwa menurut perbedaan badan-badan yang 
berbeda-beda.102 
Dengan demikian, maka Ibnu Sina menetapkan kemustahilan wujud Jiwa 
sebelum adanya badan, karena kalau Jiwa sudah wujud sebelum adanya badan, tentu 
tidak mungkin berbilang dan bilangan ini tetap ada, meskipun sesudah hilangnya 
badan.  
C. Hakekat Manusia 
Manusia terdiri dari dua unsur yang berbeda. Pertama, jasad yang gelap dan 
tebal, di bawah struktur alam, tersusun dari tanah, dan tidak bisa sempurna kecuali 
dengan kehadiran unsur lain. Kedua, jiwa yang bersifat individual, menyinari, 
mengetahui, melaksanakan, menggerakkan, dan menyempurnakan tubuh.103 
Gerakan berasal dari hati, kemudian mengalir ke seluruh organ tubuh. 
Kekuatan yang melahirkan gerakan ini dinamakan ruh hewan. Indra, gerak, syahwat, 
dan amarah adalah tentaranya. Sedangkan kekuatan yang membutuhkan makanan dan 
tersimpan dalam jantung dinamakan ruh alam. Mengunyah dan menolak adalah 
bagian dari sifat-sifatnya. Kekuatan yang membentuk, melahirkan, menumbuhkan, 
dan kekuatan-kekuatan lain yang lahir dari kekuatan ini adalah pelayan tubuh. Tubuh 
atau jasad itu sendiri adalah pelayan ruh hewan karena ia menerima kekuatan dari ruh 
itu dan bekerja sesuai dorongan gerakannya. Jiwa yang sebagai permata individual 
yang sempurna memiliki ciri-ciri mengingat, menghafal, berpikir, memilah-milah, 
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dan meriwayatkan. Ia juga menerima semua ilmu. Karena itu, ia disebut kepala ruh 
dan pemimpin kekuatan. Semua organ tubuh dan jiwa-jiwa yang lain melayaninya 
dan melaksanakan perintahnya. Jiwa yang demikian ini punya kemampuan bicara, 
yang setiap kelompok memberinya nama sendiri-sendiri. Para ahli hikmah 
menamakannya kemampuan bicara ini) ruh Al Nathiqah. Al Quran menamakannya Al 
Nafs Al Muthma’innah (jiwa yang tenang) dan ruh amr. Para sufi menamakannya 
qalb atau hati.104 Perbedaan hanya dalam nama dan maknanya satu. 
Sebutan-sebutan manusia bermacam-macam yang tentunya terdapat maksud 
yang menjelaskan konsep manusia itu sendiri. Sebutan-sebutan tersebut diantaranya; 
Nafs, Fu’ad, Aql, Qalb, Basyar, dan Ruh yang perlu dibedakan karena pengertiannya 
hampir sama, sebagai berikut: 
a. Ruh 
Kata Ruh berasal dari kata  حورsehingga timbul kata raha (keberangkatan), 
rih  (angina), rahya-n (kesenangan), ruh  (semangat,  daya, hidup).105 Mengenai 
hakikat ruh, kita bisa menemui jawabannya melalui firman Allah Swt dalam Qs. al-
Isra:85: 
štΡθè= t↔ ó¡ o„uρ Çtã Çyρ”9 $# ( È≅ è% ßyρ”9 $# ô ÏΒ ÌøΒ r& ’ În1 u‘ !$tΒ uρ ΟçF Ï?ρé& z ÏiΒ ÉΟ ù= Ïèø9 $# āωÎ) WξŠ Î= s% ∩∇∈∪   
Terjemahannya: 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit”. 
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b. An-Nafs atau Jiwa 
Jiwa, dalam bahasa Arab disebut Nafs, dan dalam bahasa Yunani disebut 
Psyche yang diterjemahkan dengan jiwa atau Soul dalam bahasa Inggris. Sedangkan 
Roh biasanya diterjemahkan dengan Nyawa atau Spirit. 
Secara bahasa kata nafs berasal dari kata nafasa yang berarti bernafas, 
artinya nafas keluar dari rongga, namun seiring perkembangan zaman kata nafs  ini 
sering kali diartikan sebagai melahirkan, bernafas, jiwa, ruh, darah, manusia, diri dan 
hakikat. meskipun memiliki beragam arti namun tidak menghilangkan makna arti 
aslinya. Misalnya ungkapan seseorang digambarkan dengan ungkapan bahwa Allah 
menghilangkan kesulitan dari seseorang digambarkan dengan ungkapan naffasa Allah 
kurbatahu, karena kesulitan seseorang itu hilang bagaikan hembusan nafasnya. Kata 
an-nafs  juga diartikan darah dengan argumentasi bahwa apabila darah sudah tidak 
beredar lagi di badan dengan sendirinya  nafasnnya hilang. Demikian juga ketika 
nafas diartikan sebagai jiwa atau ruh, itu dikarenakan bila jiwa sebagai daya 
penggerak hilang dengan sendirinya nafas juga hilang. 
Dalam ayat-ayat Al-Qur’an kata nafs atau anfus menunjukan bermacam-
macam pengertian, diantaranya: 
a. Hati, yaitu salah satu komponen terpenting di dalam diri manusia sebagai daya 
penggerak emosi dan rasa, seperti di dalam Qs. Al-isra: 25 Rubbukum a’lamu 
bima fi nufusikum (Tuhanmu lebih mengeahui apa yang ada di dalam hatimu). 
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b. Jenis atau species, dalam QS At-Taubah: 128 laqad ja’akum rasulun min 
anfusikum (sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kalanganmu sendiri). 
c. Nafsu,  
Secara  umum kata nafs menunjukan kepada sisi dalam manusia yang 
berpotensi baik dan buruk. An-Nafs dalam pengertian kaum Sufi adalah sesuatu yang 
melahirkann sifat tercela dan prilaku buruk. Selain hal ini mengenai nafs diperoleh 
isyarat lain bahwasannya nafs merupakan wadah, firman Allah Qs. Ar-Rad: 11 
… çµs9 ×M≈t7 Ée) yèãΒ . ÏiΒ È ÷t/ Ïµ÷ƒy‰ tƒ ô ÏΒ uρ ÏµÏ4 ù= yz …çµtΡθÝà x4 øt s† ô ÏΒ Ì øΒ r& «!$# 3 āχ Î) ©! $# Ÿω çÉi tóãƒ $tΒ BΘ öθs) Î/ 4 ®Lym 
(#ρç Éitóãƒ $tΒ öΝÍκ Å¦ à4Ρr' Î/ 3 !# sŒ Î) uρ yŠ# u‘ r& ª! $# 5Θ öθs) Î/ #[ þθß™ Ÿξsù ¨Š t tΒ … çµs9 4 $tΒ uρ Ο ßγs9  ÏiΒ ÏµÏΡρßŠ  ÏΒ @Α# uρ ∩⊇⊇∪   
 
Terjemahannya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.106 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan.107 yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
Mengatakan bahwa (Allah tiddak mengubah nasib suatu kaum sampai 
mereka mengubah apa yang terdapat di dalam diri mereka). Maksudnya yaitu apa 
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yang ada di dalam nafs di dalm konteks ayat ini, adalah ide dan kemauan yang sangat 
keras. 
d. Akal 
Keberadaan akal tidaklah berbentuk secara fisik sehingga tidak dapat dilihat 
oleh mata kepala. Tapi meskipun demikian, fungsi dan gerakannya dapat dirasakan. 
Akal adalah alat untuk berfikir dan memahami ayat-ayat Allah baik yang kauniyah 
maupun quraniyah. Tapi berfikir dengan akal tidak seperti berfikir dengan otak, 
berfikir dengan akal itu akan berujung dengan satu kesimpulan : tidak ada sesuatu 
apapun yang Allah telah ciptakan itu sia-sia. Apabila seseorang telah 
mempergunakan akalnya dalam berfikir dengan baik dan benar maka keimanannya 
akan semakin mantap dan terus meningkat. Akal itu adalah qolbu, sebagaimana Allah 
firmankan dalam surah Qoof ayat 37 :  
¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ 3“ tò2Ï% s! yϑ Ï9 tβ% x. …çµs9 ë= ù= s% ÷ρr& ’ s+ø9 r& yì ôϑ ¡ 9 $# uθèδ uρ Ó‰‹Îγx© ∩⊂∠∪   
Terjemahannya:  
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang Dia menyaksikannya”.  
Dalam ayat di atas Allah menggunakan kata qolbun untuk menyatakan akal. 
Ibn Thufail menjelaskan bahwa akal merupakan ma’rifat. ma’rifat itu dimulai dari 
panca indera. Hal-hal yang bersifat metafisis dapat diketahui dengan akal intuisi. 
Ma’rifat dilakukan dengan dua cara yaitu, pemikiran atau perenungan akal, seperti 
154 
  
 
 
yang dilakukan oleh para filosof Mulim; dan kasyf ruhani (tasawuf), seperti yang 
biasa dilakukan oleh kaum sufi.108 
e. Fu’ad. 
Kata fu’ad berasal dari kata fa’aa yang berarti mengenai atau menimpa 
karena panas yang membakar. Sering kali kata fu’ad  digunakan untuk menyebut 
“hati”  dari makhluk hidup, pengertian kata fu’ad yang seperti ini dikaitkan dengan 
kata tafa’ud yang berarti ‘menyala’ atau “bergelora” kenapa demikian, dikarenakan 
panas merupakan sumber energi yang dapat memberikan perasaan segar dan dapat 
pula menghanguskan benda-benda lain di sekitarnya. Begitu pula mengenai hati 
manusia bisa membangkitkan  semangat dan bisa pula melemahkannya. 
Di dalam beberapa surah seperti Qs. Al-Isra: 36, Qs An-Nahl: 78 penyebutan 
kata fu’ad sering kali diiringi dengan penyebutan kata as-sama, al-bashar atau al-
abshar, itu menunjukan begitu erat kaitannya antara hati manusia dengan 
pendengaran serta penglihatan mereka sehingga apa yang didengar dan dilihat dapat 
mempengaruhi gelora hatinya. 109 
f. Al-Basyar 
Kata basyar berakar dengan huruf-huruf ba’ (ءﺎﺑ), syin (ﻦﯿﺷ), dan ra’ (ءار), 
yang bermakna pokok ‘tampaknya sesuatu dengan baik dan indah’.Pengertian ini 
ditemukan didalam QS. Al-Kahfi: 110,  
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Terjemahannya: 
Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". 
Selain itu, kata basyar dalam QS. Ar-rum: 20 yang mengisyaratkan bahwa 
proses kejadian manusia sebagai basyar melalui tahap-tahap sehingga mencapai 
kedewasaan. Kata ‘’bertebaran’ dalam ayat tersebut, M. Quraish Shihab 
mengartikannya disini dengan berkembang biak akibat hubungan seksual dan 
bertebaran mencari rezeki. Hal ini tidak dilakukan manusia kecuali oleh mereka yang 
memiliki kedewasaan dan tanggungg jawab. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa 
kejadian manusia diawali dari tanah dan secara berangsur-angsur mencapai 
kesempurnaan ketika mereka telah menjadi dewasa.110 
Dalam konsep basyar, manusia adalah makhluk biologis. Sebagai makhluk 
biologis berarti manusia terdiri atas unsur materi, sehingga menampilkan manusia 
dalam bentuk fisik material. Dalam konsep al-Basyr, manusia merupakan makhluk 
jasmaniah yang secara umum terikat kepada kaidah-kaidah umum dari kehidupan 
makhluk biologis seperti berkembang biak, mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dalam mencapai tingkat kematangan dan kedewasaan (dorongan 
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mengembangkan diri), memerlukan makanan dan minuman untuk hidup, memerlukan 
pasangan hidup untuk melanjutkan keturunannya (dorongan seksual), dorongan 
mempertahankan diri, sebagai dorongan primer makhluk biologis.111 
Adapun penjelasan al-Qur’an tentang proses dan fase perkembangan 
manusia sebagai makhluk biologis adalah:112  
1. Prenatal (sebelum lahir), proses penciptaan manusia berawal dari pembuahan 
(pertemuan sel dengan sperma) didalam rahim, pembentukan fisik janin (QS. 
Al-Mu’minun: 12-14). 
2. Post natal (sesudah lahir) proses perkembangan dari bayi, remaja, dewasa dan 
usia lanjut (QS. Al-Mu’min: 67) 
Dengan demikian, dalam konsep al-Basyr ini, manusia memiliki peran 
sebagaimana manusia sebagai makhluk biologis. Manusia dibedakan dari makhluk 
biologis lainnya seperti hewan, yang pemenuhan kebutuhan primernya dikuasai 
dorongan instingtif. Oleh karena itu, segala pemenuhan kebutuhan biologis manusia 
diatur dalam syariat agama Allah.  
D. Fase-fase Psikologi Perkembangan dalam Islam 
Pertumbuhan dan perkembangan anak menurut Islam berlangsung fase demi 
fase. Secara biologis pertumbuhan itu digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur’an 
sesuai firmannya pada surat Al-Mu’min ayat 67 sebagai berikut : 
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 ْﻦِﻣ ﻰﱠﻓََﻮُﺘﯾ ْﻦَﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣَو ﺎًﺧُﻮﯿُﺷ نُﻮﻠِﻘَْﻌﺗ ْﻢُﻜﱠَﻠَﻌﻟَو ﻰ 7ﻤَﺴُﻣ ﻼََﺟأ اُﻮُﻐﻠَْﺒﺘِﻟَو ُﻞْﺒَﻗ. 
 
Terjemahan : Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu 
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu 
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) 
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami 
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan 
dan supaya kamu memahami(nya). 
Adapun rangkuman mengenai fase perkembangan anak dalam konsep Islam113 
yang sebagai berikut:  
1. Masa bayi (0 hingga 2 tahun) 
Pada fase ini orang tua anak perlu untuk mengembangkan kasih sayang secara 
dua arah dimana ibu memberikan kasih sayangnya dan dalam waktu bersamaan juga 
mengembangkan kemampuan anak memberikan respon terhadap kita. 
Ini seperti yang sering kita perhatikan dalam fase pertumbuhan anak secara 
umum dimana kita memang diharapkan mengajarkan dan memperhatikan anak untuk 
dapat memberikan respon terhadap kita. Meski beberapa orang menganggap hal ini 
biasa. Akan tetapi anak tidak akan berkembang maksimal jika orang tua (atau orang 
sekitar) kurang memberikan stimulasi pada anak. Disini yang dimaksud 
“mengembangkan kemampuan anak memberikan respon. 
                                                           
113
 Hanna Djhumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami, 
Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h., 164-166 
158 
  
 
 
2. Masa anak-anak (2-7 tahun atau disebut dengan fase thufulah) 
Pada fase inilah merupakan fase penting memberikan pondasi dasar tauhid 
pada anak melalui cara aktif agar anak terdorong dan memiliki tauhid aktif dimana 
anak mau melakukan sesuatu yang baik semata menurut Allah. 
Fase ini fase penting penanaman pondasi bagi anak, dalam mengajarkan hal-hal yang 
baik. 
3. Masa Tamyiz (7-10 tahun) 
Di fase ini anak sudah mulai mampu membedakan baik dan buruk 
berdasarkan nalarnya sendiri sehingga di fase inilah kita sudah mulai mempertegas 
pendidikan pokok syariat. 
4. Masa Amrad (10-15 tahun) 
Fase ini adalah fase dimana anak mulai mengembangkan potensi dirinya guna 
mencapai kedewasaan dan memiliki kemampuan bertanggung jawab secara penuh. 
Dalam islam, fase ini juga merupakan fase dimana anak mencapai aqil baligh 
sehingga sudah semakin pandai menggunakan akalnya secara penuh. Salah satu yang 
menjadi tuntutan bagi anak kemudian adalah kepandaiannya dalam mengatur harta 
yang dimulai dengan kemampuan mengatur anggaran untuk dirinya sendiri.114 
5. Fase Remaja / Taklif/Masa  Baligh  (12-21 Tahun) 
Beberapa sifat yang nampak pada masa ini ialah : 
a. Pada  anak laki-laki : 
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- Aktif dan suka memberi 
- Suka memberi perlindungan 
- Aktif menirukan pribadi pujaannya  
- Tertarik dengan hal yang bersifat abstrak dan intelektualnya 
- Berusaha menunjukkan sisi lebihnya. 
b. Pada anak perempuan :  
- Pasif dan suka menerima 
- Suka mendapat perlindungan 
- Pasif tetapi mengagumi pribadi pujaannya 
- Tertarik pada hal-hal yang bersifat kongkrit dan emosional 
- Berusaha menuruti dan menyenangkan orang lain 
Awal masa remaja ditandai dengan dimulainya keguncangan, baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Laki-laki ditandai dengan ihtilam (mimpi basah), sedangkan 
perempuan ditandai dengan menstruasi. Selain itu terjadi pula perubahan fisik seperti 
badan bertambah tinggi, payudara semakin membesar, dan sebagainya.115 
Setiap remaja secara bertahap harus dibantu menyadari tanggung jawabnya 
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, yang menjadi khalifah dimuka bumi. Pada 
masa ini merupakan fase pencarian identitas diri, punya kemampuan mengontol dan 
mengarahkan diri sendiri, memiliki pengetahuan dan juga ketrampilan teknis dalam 
bidang yang bermanfaat bagi orang banyak.  
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Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam 
dalam Jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat ini dapat lahir berupa perbuatan baik, 
disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai 
dengan pembinaannya, akhlak atau perilaku yang ada dalam suatu masyarakat 
merupakan suatu unsur pokok yang membentuk baik buruknnya masyarakat tersebut, 
akan tetapi dalam penanaman nilai akhlak juga tidak akan optimal jika tidak 
menggunakan metode penanaman karena akhlak juga tidak mudah akan terbentuk 
begitu saja. Harus menggunakan tekhnik dan cara-cara yang jitu agar penanaman 
nilai akhlak itu dapat terwujud dengan baik. 
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BAB IV 
HUBUNGAN ETIKA DAN ILMU JIWA  
DALAM ISLAM 
A. Etika dan Ilmu Jiwa dalam Islam 
Dalam tradisi keilmuan Islam, etika memiliki hubungan yang erat dengan 
ilmu Jiwa. Bahkan boleh dikata bahwa etika merupakan turunan dari psikologi, 
sebagai mana psikologi merupakan turunan dari fisika. Mengapa etika dikaitkan 
dengan psikologi? Karena etika membahas tentang tingkah laku, dalam bahasa Arab 
disebit akhlak, atau ilmu akhlak. Tingkah laku tentu tidak bisa lepas dari keJiwaan 
seseorang, karena tingkah laku itu merupakan ekspresi atau dorongan dari apa yang 
manusia rasakan dalam Jiwanya. Tingkah laku manusia lahir dari daya-daya manusia, 
yang dalam etika falsafi disebut nafs atau nafsu dalam bahasa Indonesia. Maka 
tertkenallah istilah nafsu syahwat, nafsu ghadh (atau bisaa disebuat amrah), dan 
nafsu nutqiyyah atau Jiwa rasional, yang hanya dimiliki manusia. 
Begitu pentingnya aspek psikologis ini dalam kaitannya dengan etika, 
sehingga Miskawayh dalam bukunya Tahdzib al-Akhlaq, merasa perlu mendiskusikan 
tentang Jiwa manusia dan argumen keberadaannya sebagai subtansi ruhani. Dia 
berkata sesungguhnya setiap benda (fisik) meiliki bentuk (form) tertentu. Dengan 
demikian ia tidak mungkin bisa menerima bentuk lain selain bentuknya yang pertama 
kecuali jika benda tadi telah benar-benar berpisah dengan bentuknya yang pertama.116 
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Misalnya bila sesuatu memiliki bentuk segi tiga, maka tidak mungkin ia menerima 
bentuk lainnya seperti segi empat, lingkaran dan lain-lain. Demikian juga bila ia 
mengambil bentuk meja misalnya, maka pada waktu yang sama ia tidak akan bisa 
mengambil bentuk yang lain seperti papan tulis. Contoh lain bila cairan lilin telah 
mengambil bentuk, berupa cetakan koin misalnya, maka lilin tersebut tidak akan 
mengambil bentuk lain kecuali cetakan tersebut, kecuali bila cetakan yang pertama 
hancur atau hilang. Begitu pula dengan perak bila ia telah mengambil bentuk cincin. 
Menurut al-Razi dalam bukunya kitab al-Nafs wa al-Ruh, dijelaskan tentang 
tingkatan entitas-entitas makhluk ciptaan Tuhan. yaitu, tingkatan pertama adalah 
malaikat yang memiliki intelek tetapi tidak memiliki watak fisik (thabi’ah) atau 
nafsu.   Kedua, adalah binatang yang lebih rendah yang memiliki watak fisik dan 
nafsu tetapi sama sekali tidak mempunyai intelek. Ketiga, yaitu benda tak berJiwa 
yang tak mempunyai intelek, watak fisik maupun nafsu. Keempat, manusia yang 
memiliki intelek, watak fisik dan nafsu.117 Sehingga manusia dinyatakan sebagai 
khalifatullah dimuka bumi karena dengan akalnya yang dapat berfikir, dan memiliki 
nafsu yang tidak dimiliki oleh malaikat.  
Ketika mengetahui bahwa seluruh bentuk benda-benda tadi ada dalam diri 
manusia, baik yang terindera ataupun yang terpikirkan, dalam bentuknya yang 
lengkap dan sempurnah dan  tidak terpisah. Tetapi dengan masuknya bentuk-bentuk 
tersebut kedalam diri manusai itu, sebagai manusia tidak berubah bentuk, tetapi tetap 
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seperti semula. Bila kemudian ditambahkan lagi bentuk dari benda-benda yang lain 
kedalam diri manusia, maka ia akan tetap seperti itu juga, bukan berkurang tapi 
malah bertambah sempurna. Ciri ini, menurut Ibn Miskawayh jelas bertentangan 
dengan ciri benda fisik atau tubuh. Dengan ini maka manusia akan selalu mengalami 
peningkatan pemahaman, mana kalah ia terus berlatih lalu memproduk berbagai ilmu 
pengetahuan. Dari sini jelaslah bahwa manusia memiliki sesuatu yang bukan tubuh. 
Inilah yang manusia sebut dengan Jiwa. Ia bukan tubuh, ia juga bukan bagian dari 
tubuh, atau bukan kumpulan dari sebagian tubuh, bukan pula aksiden (‘arad) ia 
adalah sebuah subtansi immaterial atau ruhani.118  
Walaupun Jiwa mendapat banyak prinsip ilmu pengetahuan melalui indera, 
tapi Jiwa itu sendiri mempunyai prinsip lain serta tingkah laku yang lain pula, yang 
sama sekali bukan dari indera. Prinsip itu sendiri lebih mulia.  Kemudian Jiwa bisa 
memutuskan apakah penginderaan atau tingkah laku yang dilakukan benar atau salah. 
Itu tidak mungkin berasal dari indera karena indera tidak mungkin menentang dirinya 
dalam apa yang diputuskan. Banyak kesalahan indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman dan sebagainya. Akal bisa mempertanyakan, menolak dan 
membatalkannya, lalu mencari sebabnya dan membuat penilaiaan yang benar. Yang 
menilai objek-objek indera tertentu, tentu saja lebih tinggi derajatnya dari pada yang 
dinilai. 
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Dari pembahasan tersebut jelas bahwa Jiwa bukan tubuh, bukan bagian dari 
tubuh, keadaan dalam tubuh, tetapi sesuatu yang bukan tubuh baik dari segi 
subtansinya, sifat-sifat serta tingkah lakunya. Kecenderungan Jiwa pada prilakunya 
sendiri, yakni ilmu pengetahuan dan keberpalingannya dari tingkah laku tubuh, 
merupakan kebajikan dan keutamaanya. Oleh karena itu keutamaan seseorang diukur 
oleh sejauh mana ia mengusahakan dan mendambakan kebajikan.119 Keutamaan ini 
akan semakin meningkat, ketika ia semakin memperhatikan Jiwanya dan berusaha 
keras minyingkirkan segala apa yang merintanginya untuk mencapai keutamaan 
tersebut. Keutamaan Jiwa tercapai ketika Jiwa suci dari perbuatan-perbuatan keji.  
B. Etika dan Kebahagiaan 
para filsuf moral menyatakan bahwa tujuan dari etika adalah memperoleh 
kebahagiaan. Problemnya adalah bagai manakah etika bisaa mencapai tujuan 
tersebut, padahal etika adalah ilmu yang berkenaan dengan ukuran baik dan buruk. 
Dan bagaimana sebenarya hubungan antara etika dan kebahagiaan? Nasir al-Din 
Tusi, pernah menyatakan bahwa kebahagiaan tercapai apa bila sesuatu atau seseorang 
telah mencapai kesempurnaannya, yakni mencapai tujuan penciptanya. Dan karena 
kebaikan adalah tujuan akhir dari sesuaatu, maka kebaikan merupakan 
kesempurnaanya.120  
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Oleh karena itu kebaikan pada akhirnya akan sama dengan kebahagiaan. 
Mungkin hubungan ketiganya dapat dirumuskan sebagai berikut: kebahagiaan 
tercapai ketika ada kesempurnaan, sedangkan kesempurnaan sama dengan kebaikan, 
maka kebaikan identik dengan kebahagiaan. Akibat logisnya adalah bahwa orang 
baik, yang betul-betul baik akan merasa bahagia. 
Kebahagiaan menurut para etikawan tidak sama dengan kesenangan 
(pleasure), karena kesenangan bisaanya dinisbatkan dengan kesenangan fisik belaka, 
namun kebahagiaan bisa hanya sekedar kesenangan fisik yang bersifat sementara, 
tapi juga bisa mencapai tingkatan kesenangan yang transenden dan abadi. Itulah 
sebab kebahagiaan menurut para pakarnya mempunyai tingkatan yang berbeda. 
Karena kebahagiaan berpadanan dengan kebaikan, sedangkan kebaikan itu betingkat-
tingkat, maka kebahagiaanpun bertingkat-tingkat pula.  
Miskawayh mengakui bahwa manusia sebagai wujud yang tersusun 
mengambil bagian kegiatan yang juga tersusun, praktis dan intelektual. Yang pertama 
berpadanan dengan kesempurnaan praktis atau moral (kamal khuluqi), sedangkan 
pada yang terakhir suatu kesempurnaan kognitif (kamal alimi). Adapun hubungan 
antara yang kedua dengan yang pertama adalah sama dengan hubungan bentuk dan 
materi, dan kesempurnaan atau kebahagiaan yang berkaitan dengannya lebih tinggi. 
Tetapi diatas itu ada juga kesempurnaan kognitif manusia yang lebih tinggi yaitu 
ketika mencapai kontak antara akal manusia dengan agen spritual yang biasanya 
disebut sebagai akal aktif. Menggambarkan jenis kesempurnaan atau kebahagiaan 
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yang lebih tinggi, dimana kebahagiaan moral hanya berfungsi sebagai pengantar, 
Miskawayh berkata: ketika manusia mencapai tingkat ini, maka manusia akan 
menjadi dalam artian tertentu identik dengannya. Dalam pencapaiaan kondisi 
intelektual atau adi-duniawi yang tertinggi inilah terletak kebahagiaan manusia yang 
sejati.121 Dimana kebahagiaan tercapai ketika apa yang diinginkan manusia itu 
tercapai dengan keinginan-keinginan tertentu. 
C. Manusia dan Kebebasan Memilih 
Manusia dikatakan makhluk moral berkat adanya kebebasan memilih pada 
dirinya. Sesuatu yang tidak bisa memilih, tidak bisa dikatakan baik ataupun buruk. 
Misalnya buah kelapa yang jatuh ke kepala seseorang sehingga ia terluka, tidak bisa 
manusia sebut sebagai jahat, karena buah kelapa kalau sudah waktunya jatuh, ia harus 
jatuh dan tidak bisa tidak jatuh. Ia tidak bisa mengurungkan kejatuhannya untuk 
menghindarkan orang yang ada di bawahnya. Kalaupun ada yang harus disalahkan, 
dalam kasus ini, maka ia adalah manusia, karena manusia dipandang kurang hati-hati. 
Menurut al-Jubba’i, manusialah yang menciptakan perbuatan-perbuatannya, 
manusia berbuat baik dan buruk, patuh dan tidak patuh kepada Tuhan atas kehendak 
dan kemauannya sendiri.122 Manusialah satu-satunya makhluk yang diberikan Tuhan 
kebebasan memilih. Dalam pandangannya, kebebasan inilah yang dimaksud dalam 
al-Qur’an sebagai amanat yang telah ditawarkan sebelumnya kepada langit dan bumi 
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dan gunung-gunung, tapi hanya manusia kemudian menyatakan sanggup untuk 
mengembannya (Q.s. 33:72). Dengan kebebasan memilih yang dimilikinya manusia 
akan bisa menentukan arah hidupnya. Merencanakan dirinya ke masa depan. Manusia 
bukan benda yang tinggal menjalani taqdirnya. Manusia harus berjuang memperbaiki 
hidupnya dengan memilih tindakan-tindakan baik agar ia bahagia. Setiap tindakan 
apapun pasti ada konsekuensinya, dan manusia harus menerima konsekuensi semua 
tindakannya. Manusia sama sekali tidak dipaksa untuk melakukan kejahatan oleh 
Tuhan, tidak juga kebaikan. Kejahatan dan kebaikan yang telah didefinisikan oleh 
agama merupakan pilihan manusia. Kalau manusia memilih tindakan yang baik maka 
baik dan bahagialah ia. Tetapi kalau ia memilih tindakan yang buruk, maka buruk dan 
sengsaralah ia. 
Kebebasan memilih ini dihadirkan oleh Allah hanya kepada manusia, karena 
hanya dengan kebebasan memilih inilah maka manusia bisa mengaktualkan segala 
potensi-potensi yang dimilikinya, baik potensi yang bersifat fisik, mental, emosional, 
intelektual, moral dan spiritual. Ia bisa, misalnya, menjadi atletik melalui potensi 
fisiknya berupa gerak; atau menjadi pelukis dan pengarang novel, kalau ia 
mendayagunakan potensi mentalnya berupa imajinasi; atau sufi kalau ia mampu 
mengembangkan potensi moral dan spiritualnya. Tanpa ada kebebasan memilih maka 
semua potensinya tidak bisa ia kembangkan. Manusia akan seperti meja, yang sekali 
dicipta, maka itulah akhir kejadiannya. Tapi dengan kebebasan memilihnya, maka 
manusia bisa mencapai apa yang bisa disebut sebagai manusia ideal atau manusia 
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sempurna (al-insan al-kamil), dimana manusia dapat memainkan perannya sebagai 
cermin Allah, yang mampu meneladani akhlak atau sifat-sifat Allah (takhalluq bi 
akhlaq Allah) dan rasul Allah. Atau dalam istilah al-Qur’an sendiri manusia mampu 
meraih status bentuk terbaik (ahsan al-taqwim.) Tapi juga harus di ingat, bahwa 
dengan kebebasan yang sama yang terendah, kalau ia tidak bisa menjalankannya.123 
Meskipun begitu tentu manusia harus sadar akan keterbatasan dari kebebasan 
yang diberikan oleh Tuhan kepadanya. Tak mungkin ia merupakan kebebasan yang 
mutlak karena manusia adalah makhluk terbatas. Di satu pihak ia adalah makhluk 
fisik, dan karena itu ia harus tunduk kepada hukum fisik. Misalnya sekalipun semua 
manusia ingin tetap muda, tapi tidak ada manusia yang bisa mencegahnya dari 
ketuaan. 
Tapi manusia juga adalah makhluk spiritual dengan segala potensialnya yang 
berbeda dari potensi fisik. Salah satunya adalah kemampuan untuk memilih, karena 
kemampuan memilih ini sebenarnya merupakan tindakan Jiwa, bukan fisik. Jiwa, 
dalam tradisi Islam, selalu dipandang sebagai pelaku, sedangkan tubuh adalah alat 
atau sarana yang digunakan oleh Jiwa manusia untuk mencapai tujuannya. Tanpa 
Jiwa maka tubuh akan mati dan beku. Tetapi karena manusia, selama ia hidup di 
dunia tidak bisa dipisahkan dari tubuhnya, sedangkan tubuh manusia sebagaimana 
benda-benda fisik lainnya menjalani hukumnya, maka kadang kebebasan manusia 
terbatas oleh kondisi fisiknya. Misalnya betapapun besarnya keinginan manusia untuk 
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tetap muda, tapi tidak ada seorang pun yang dapat menahan atau mencegah ketuaan. 
Manusia boleh, misalnya menginginkan untuk hidup seribu tahun lagi, dan itu sah-
sah saja, seperti yang dituliskan oleh Chairil Anwar, dan mungkin juga tercapai 
karena menurut keyakinan manusia Jiwanya masih hidup, sekalipun tubuhnya telah 
mati. Tubuh bisa mati tetapi Jiwa tetap hidup. 
Dalam hal ini manusia harus membedakan antara tindakan (gerakan) alamiah 
manusia, seperti bernafas, detak jantung, menggigil karena kedinginan, yang tidak 
bisa dikontrol oleh manusia, dari tindakan koral yaitu sebuah tindakan yang dapat 
manusia pilih, seperti manusia akan menyapa orang yang kebetulan lewat di depan 
rumahnya dengan sopan, atau melemparnya dengan batu. Tindakan seperti ini berada 
dalam kemampuan manusia untuk mengendalikan. Manusia, pada dasarnya tidak 
bertanggung jawab terhadap tindakan (gerakan) alamiah, karena itu diluar kehendak 
dan kemampuan manusia untuk mencegahnya. Manusia hanya bertanggung jawab 
terhadap segala tindakan jenis kedua, yaitu tindakan moral, yang memang manusia 
sadari bahkan mungkin manusia rencanakan.124 
Diskusi ini membawa manusia pada persoalan yang bisa didiskusikan pada 
bidang teologi: bagaimana hubungan antara kebebasan dan taqdir? Pertama tentang 
kebebasan. Kebebasan di sini pun harus dipahami sebagai taqdir. Allah telah 
memberikan kebebasan pada manusia dan ini telah menjadi taqdir manusia. Taqdir, 
secara harfiah berarti ‘ketentuan’ atau lebih tepat lagi, ‘takaran’. Segala sesuatu 
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diciptakan Allah menurut takarannya masing-masing.125 Batu telah menerima 
taqdirnya sebagai batu, tumbuhan sebagai tumbuhan dan begitupun manusia 
menerima taqdirnya sebagai manusia. Dan taqdir ini berbeda-beda dari satu makhluk 
dengan makhluk lainnya. Takaran yang diberikan kepada batu dan benda mati lainnya 
tidak akan sama dengan yang diberikan kepada manusia; bahwa manusia itu bebas 
merupakan taqdirnya. 
Perkara taqdir ini telah lama dipertentangkan dan didiskusikan dikalangan 
para teolog dan failasuf. Menurut al-Din Rumi taqdir bukanlah seperti itu. Taqdir 
menurutnya adalah semacam hukum kehidupan (the law of life.) Dan hukum 
kehidupan mengatakan bahwa kalau manusia melakukan ini atau itu, maka setiap 
apapun yang manusia lakukan akan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi tertentu. 
Jadi, kalau seorang maling, misalnya, maka tindakan maling tersebut akan membawa 
konsekuensi-konsekuensinya sendiri. Kalau berbuat baik, maka perbuatan baik 
tersebut akan membawa konsekuensi-konsekuensi tertentu. Tapi bukanlah berarti 
bahwa anda telah ditentukan oleh Allah menjadi maling, atau menjadi orang baik.126 
Di situ kebebasan memilih diberikan kepada manusia, apakah ia akan menjadi maling 
atau orang baik, dan manusia harus bertanggung jawab atas setiap pilihannya itu. 
D. Etika Sebagai Kedokteran Ruhani. 
Fakta lain yang menarik perhatian adalah bahwa etika dipandang ilmuwan 
Muslim sebagai pengobatan atau kedokteraan rohani, seperti yang tercermin dalam 
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sebuah manusia etis dari Abu Bakar al-Razi (w. 925), seseorang ahli klinis Muslim 
terbesar, yang diberi judul Al-Tibb al-Ruhani, yang secara harfiah berarti ‘kedokteran 
Rohani.’ 
Penamaan etika sebagai kedokteran rohani bukan tanpa makna. Para ilmuwan 
Muslim memang menyejajarkan etika dengan kedokteran baik dilihat dari 
kepentingannya maupun metodenya. Kalau kini manusia memerlukan ilmu 
kedokteran dan penerapannya untuk memelihara kesehatan tubuh, maka menurut 
mereka, manusia juga membutuhkan ilmu etika dan penerapannya dalam tindakan 
manusia untuk memelihara kesehatan mental atau Jiwa manusia. Kenyataannya 
bahwa pada masa sekarang lebih banyak (bahkan jauh lebih banyak) orang yang 
datang ke dokter medis untuk memeriksakan kesehatan tubuhnya dibanding dengan 
yang datang kepada para ahli etika (‘ulama’) untuk mengonsultasikan perihal 
kesehatan mentalnya, tidaklah dengan sendirinya berarti bahwa etika telah kehilangan 
kepentingannya. Sekali-kali tidak, bahkan sebaliknya sekarang ini manusia justru 
lebih banyak membutuhkan etika dibanding dengan waktu-waktu yang sebelumnya. 
Betapa tidak, di zaman sekarang ini, tindakan-tindakan yang dahulu tak terbayangkan 
bisa terjadi seperti pembunuhan sadis oleh seseorang pemuda terhadap bukan saja 
saudara-saudaranya tetapi juga terhadap kedua orang tuanya, penjarahan terhadap 
harta dan milik orang lain, sedangkan tidak terpantul di wajah para pelakunya rasa 
malu maupun bersalah, serta pemerkosaan dan pembunuhan massal ternyata betul-
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betul terjadi di depan mata manusia sendiri. Inilah krisis moral dan kemanusiaan 
terburuk pada zaman ini. 
Sesungguhnya masyarakat manusia saat ini sangatlah parah penyakitnya, dan 
karena itu sebenarnaya mereka membutuhkan seni pengobatan rohani yang disebut 
etika. Kalau masyarakat sekarang ini belum lagi memerhatikan etika. Itu tidak berarti 
mereka tidak butuh. Mungkin saja mereka begitu, karena mereka belum tahu apa 
guna dan manfaat ilmu etika bagi dirinya, atau itu tak lain dari refleksi manusia 
modern yang jauh lebih menekankan aspek kesegaran tubuh ketimbang kesehatan 
rohani yang bermuara pada kecenderungan materialistik, dan ini bukan berarti pada 
kenyataan bahwa etika dalam arti kata yang sebenarnya tidak penting. Dan lagi, 
banyak orang modern yang mengalami ganguan mental, seperti stress, stroke, emosi 
yang meluap, egomania, dan lain-lainnya, kebutuhan merekan sebenarnya adalah  
etika sebagai pengobatan rohani. 
Miskawayh berkata: “Seperti halnya perawatan tubuh dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu menjaga kesehatan selagi sehat, dan mengobatinya kalau ia sakit, maka 
demikian juga seni perawatan mental, yakni menjaga serta memelihara kesehatan 
selagi ia sehat agar tidak jatuh sakit, dan berusaha memulihkan kesehatan seseorang 
yang telah hilang, ketika orang tersebut terkena penyakit mental, dengan cara 
mengobatinya.127 
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Karena itu dalam rangka memelihara kesehatan Jiwa, Miskawayh 
mengemukakkan sekurangnya lima tips untuk merawat kesehatan mental manusia: 1) 
pandai-pandai mencari teman yang baik, jangan sampai mendapat teman yang jahat, 
karena sekali manusia mendapat teman yang jahat nisacaya manusia akan mencuri 
tabiat mereka tanpa manusia sadari; 2) menjaga kesiagaan akal dengan berolah pikir, 
supaya tidak jatuh dalam perangkap kemalasan; 3) memelihara kesucian dan 
kehormatan manusia dengan tidak merangsang-rangsang syahwat manusia; 4) 
menyingkronkan antara rencana dan tindakan, agar manusia tidak terjeran kedalam 
jaringan kebisaaan buruk manusia dan terakhir; 5) berusaha memperbaiki diri dengan 
cara senantiasa mencari-cari kekurangan diri sendiri.128 
Selain itu Miskawayh juga mengemukakkan usaha untuk memulihkan 
kesehatan mental manusia apabila terkena berbagai macam penyakit hati, yaitu 
dengan pertama-tama mengadakan diagnosis terhadap penyakit tersebut dan 
menelusuri akar-akarnya, kemudian mencoba mengadaka terapi terhadapnya. Terapi 
mental itu tentu saja dilakukan oleh Ar-Razi dalam karyanya yang telah disinggung di 
atas, al-Tibb al-Ruhani, Al-Razi dalam karyanya itu misalnya mencoba memberikan 
terapi terhadap penyakit Jiwa yang berasal dari nafsu syahwat, sementara al-Kindi 
secara khusus membahas tentang kesedihan, sebagai salah satu penyakit Jiwa, dengan 
mengemukakan bagaimana terjadinya kesedihan tersebut dalam diri manusia dan 
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bagaimana mengobatinya;129 sedangkan Ibn Hazm punya pendapat yang menarik 
tentang apa yang disebut sebagai ‘kecemasan’ (al-ghamm). Menurutnya 
‘menghindarkan kecemasan’ (tard al-ghamm) merupakan motif yang umum bagi 
menusia untuk berbuat.130 Cara terbaik untuk menepis kecemasan ini dapat 
ditemukan hanya dengan “berpaling kepada Tuhan dan bekerja untuk bekal akhirat”.  
Dengan penyejajaran antara etika sebagai kedokteran rohani dan kedokteran 
tubuh, maka etika harus ditanamkan dalam diri setiap manusia untuk mencapai 
keinginan-keinginannya demi untuk mendapatkan kebahagiaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
a. Etika lazim difahami  sebagai suatu  teori  ilmu pengetahuan yang 
mendiskusikan mengenai apa yang baik dan apa yang buruk berkenaan dengan 
perilaku manusia. Dengan  kata lain, etika merupakan usaha dengan akal budi 
manusia untuk menyusun suatu teori mengenai penyelenggaraan hidup yang 
baik. Etika juga membekali setiap individu dalam menjalankan setiap 
aktivitasnya dalam roda kehidupan yang tentunya sesuai dengan perintah Allah 
dari setiap agama menuju kehidupan baru, kearah yang lebih baik. Beberapa 
ahli membagi etika kedalam dua bagian, yaitu: etika deskriptif dan etika 
normatif. Ada pula yang membagi kedalam etika normative dan metaetika. Ahli 
lain membagi kedalam tiga bagia atau tiga bidang studi, yaitu: etika deskriptif, 
etika normative dan metaetika. 
b. Dalam persfektif psikologi, manusia terdiri dari tiga unsur penting yaitu, Id, 
Ego, dan Superego, sedangkan dalam pandangan Islam ketiganya sering 
dipadankan dengan nafs amarah, nafs lawwamah, dan nafs mutmainnah. Dalam 
Islam istilah psikologi atau Jiwa dapat disamakan dengan istilah al-nafs, dan al-
ruh, walaupun dalam penggunaanya itu berbeda. Al-nafs merupakan gabungan 
antara subtansi jasmani dan subtansi rohani. dimensi Jiwa dalam Islam lebih 
tinggi dari sekedar dimensi fisik karena Jiwa merupakan bagian metafisika. Ia 
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sebagai penggerak dari seluruh aktifitas fisik manusia. Meskipun saling 
membutuhkan antara Jiwa dan jasad tanpa harus dipisahkan, namun peran Jiwa 
akan lebih banyak mempengaruhi jasad atau tubuh.  
c. Etika memiliki hubungan yang erat dengan ilmu Jiwa (psikologi). Bahkan boleh 
dikata bahwa etika merupakan turunan dari psikologi, sebagai mana psikologi 
merupakan turunan dari fisika. Mengapa etika dikaitkan dengan Jiwa? Karena 
etika membahas tentang tingkah laku, Tingkah laku tentu tidak bisa lepas dari 
keJiwaan seseorang, karena tingkah laku itu merupakan ekspresi dari apa yang 
manusia rasakan dalam Jiwanya. Tingkah laku manusia lahir dari daya-daya 
manusia, yang dalam etika falsafi disebut nafs atau nafsu dalam bahasa 
Indonesia. istilah nafsu syahwat, nafsu ghadh (atau biasa disebuat amrah), dan 
nafsu nutqiyyah atau Jiwa rasional, yang hanya dimiliki manusia. Jiwa yang 
memberikan dorongan kepada manusia untuk melakukan suatu perbuatan. 
Perbuatan yang bernilai karena lahir dari ikhtiar (freewill). Jika perbuatan 
didasari karena keterpaksaan (majbur) itu tidak memiliki nilai. Perbuatan yang 
bernilai, yang didasari ikhtiar, dikatakan bernilai karena lahir dari kehendak 
yang baik, yakni rasa tanggung jawab (taklifi). Taklifi merupakan sebuah 
perintah yang muncul dari dalam diri tanpa syarat, yang memerintahkan 
perbuatan.  
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B. Implikasi 
Berangkat dari apa yang telah dibahas dalam skripsi ini. Maka, penulis 
mengimplikasikan beberapa hal untuk mewujudkan Indonesia damai dan bahagia 
dalam berakhlak mulia sebagai berikut: 
1. Kepada seluruh manusia yang mengharapkan kebahagiaan maka carilah 
kebahagiaan tersebut dengan menempuh jalan yang telah dibentangkan Al-
Qur’an dan Hadist dengan menggunakan akal pikiran sebagai penjelajah. 
2. Kepada generasi pelanjut tanamkanlah nilai-nilai akhlak yang mulia dalam 
sanubarimu agar segala tindakanmu dapat mencerminkan suatu kebaikan dan 
kebenaran sehingga kebahagiaan sejati dapat kalian raih. 
3. Kepada seluruh generasi penuntut ilmu  semoga skripsi ini dapat menambah 
wawasan  dan sebagai acuan untuk mengkaji lebih lanjut tentang maslah etikan 
dan hubungannya dengan ilmu Jiwa (psikologi) dalam Islam. Dengan 
mejadikan etika atau akhlak sebagai pegangan hidup semoga kalian 
menemukan kebahagiaan yang sempurna dan senantiasa mensyukuri nikmat 
kebahagiaan itu yang Tuhan berukan kepadamu sekalian.  
4. Semoga ini bergunaan, dan memperkaya khazanah intelektual khususnya 
dibidang etika (filsafat akhlak) dan hubungannya dengan ilmu Jiwa 
(psikologi), juga diharapkan memberikan manfaat bagi kehidupan umat 
manusia terutama bagi mereka yang menghendaki kualitas hidup yang lebih 
berarti dan bernilai. 
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